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Pokok masalah penelitian ini adalah Pengaruh Promosi dan Kualitas 
Pleyanan Terhadap Minat Menabung di Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo. 
Pokok masalah tersebut selanjutnya di- breakdown ke dalam beberapa submasalah 
atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Untuk mengetahui pengaruh Promosi 
terhadap minat masyarakat menabung di Bank BNI Syariah kcp Wonomulyo. 2) 
Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat masyarakat 
menabung di Bank BNI Syariah  KCP Wonomulyo 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
dengan teknik pengambilan sampel yang diambil yaitu tekhnik sampling non 
probability. Adapun populasi penelitian ini adalah Nasabah Bank BNI Syariah 
KCP Wonomulyo dengan sampel sebanyak 70 orang. Untuk proses analisis data 
peneliti menggunakan proses analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian dengan Uji F yang telah dilakukan peneliti, menunjukkan 
bahwa Kualitas Jasa dan Kewajaran Harga secara bersama-sama mempengaruhi 
Minat Menabung Masyarakat. Adapun hasil Uji T menunjukkan Promosi dan 
Kualitas Pelayanan berpengaruh secara parsial terhadap Minat Menabung 
Masyarakat. 






A. LATAR BELAKANG 
 Menabung merupakan bagian dari mempersiapkan perencanaan masa yang 
akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan. Secara 
teknis, cara menabung yaitu menyisihkan harta yang dimiliki saat ini untuk 
memenuhi kebutuhan masa depan. Menabung merupakan kegiatan yang positif, 




 Di Indonesia, perkembangan bank syariah terbilang lambat dan belum 
berkembang sebagaimana halnya bank konvensional. Keberadaan bank syariah 
maupun bank konvensional secara umum memiliki fungsi strategis sebagai 
lembaga intermediasi dan memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran namun  
karakteristik dari kedua bank tersebut dapat mempengaruhi calon nasabah dalam 
menentukan pilihan mereka terhadap kedua bank tersebut.
2
  Dari kondisi inilah 
bank syariah mulai dikembangkan, pertama kali didirikan pada tahun 1992 adalah 
Bank Muamalat Indonesia (BMI). Walaupun perkembangannya agak terlambat 
bila dibandingkan dengan negara-negara muslim lainnya, perbankan syariah di 
Indonesia akan terus berkembang. Dimulai dari tahun  1998 perbankan syariah 
terus menunjukkan eksistensinya untuk terus melaju dan berkembang di 
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indonesia. Tidak hanya itu perkembangan bank syariah ditandai dengan 
munculnya bank-bank syariah diberbagai daerah di Indonesia.
3
 
 Berdasarkan data Bank Indonesia prospek perbankan syariah pada tahun 
2005 diperkirakan cukup baik. Industri perbankan syariah diprediksi masih akan 
berkembang dengan tingkat pertumbuhan yang cukup tinggi. Jika pada posisi 
November 2004, volume usaha perbankan syariah telah mencapai 14,0 triliun 
rupiah dengan tingkat pertumbuhan yang terjadi pada tahun 2004 sebesar 88,6%, 
volume usaha perbankan syariah diakhir tahun 2005 diperkirakan akan mencapai 
sekitar 24 triliun rupiah. Dengan volume tersebut, diperkirakan industri perbankan  
syariah akan mencapai pangsa sebesar 1,8% dari industri perbankan nasional 
dibandingkan sebesar 1,1% pada akhir tahun 2004. Dana pihak ketiga (DPK) 
diperkirakan akan mencapai jumlah sekitar 20 triliun rupiah dengan jumlah 
pembiayaan sekitar 21 triliun rupiah di akhir tahun 2005.
4
 Pertumbuhan volume 
usaha perbankan syariah tersebut ditopang oleh rencana pembukaan unit usaha 
syariah yang baru dan pembukaan jaringan kantor yang lebih luas. 
 Produk bank syariah di identik dengan produk-produk yang mengandung 
unsur syariah, sedangkan peruntukannya juga sebetulnya dapat digunakan oleh 
semua masyarakat mempunyai hak dan pilihan atas bank dan produknya. Dalam 
menjalankan operasinya Bank syariah memiliki 4 fungsi, salah satunya adalah 
sebagai amanah untuk melakukan investasi dana-dana yang dipercayakan oleh 
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pemegang rekening investasi atas dasar prinsip bagi hasil sesuai dengan kebijakan 
investasi bank. Dari beberapa operasional tersebut kemudian diturunkan menjadi 
produk-produk bank syariah yang secara garis besar dapat dikelompokkan ke 
dalam produk pendanaan, produk pembiayaan, dan produk jasa perbankan.
5
 
Pelaksanaan kegiatan usaha pada Bank Islam di Indonesia tunduk pada ketentuan 
peraturan perundang-undangan mengenai perbankan di Indonesia, seperti 
Undang-Undang No.7 Tahun 1992 dan Undang-Undang No.10 Tahun 1998.
6
  
 Dalam dunia usaha, kegiatan promosi dilakukan untuk menunjang 
kegiatan pemasaran maupun penjualan. Promosi adalah upaya untuk 
memberitahukan atau menawarkan produk maupun jasa dengan tujuan untuk 
menarik calon konsumen untuk membeli atau mengkonsumsinya. Begitu juga 
dalam dunia perbankan, promosi juga bertujuan untuk menarik para nasabah 
untuk menabung di bank.
7
 Kegiatan promosi yang dilakukan oleh perbankan 
syariah, termasuk ke dalam kegiatan manajemen pemasaran bank yang harus 
dilakukan seefektif dan seefisien mungkin dan mampu menarik minat masyarakat 
sehingga tujuan bank dapat tercapai dengan baik. Dengan diadakannya kegiatan 
promosi produk-produk bank ini maka masyarakat dapat mengetahui apa saja 
yang diberikan dan disediakan oleh bank serta menambah minat masyarakat untuk 
menabung pada bank tersebut
8
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 Parasuraman mengemukakan bahwa, kualitas merupakan ukuran penilaian 
menyeluruh atas tingkat suatu pelayanan yang baik, sedang Goetch  
mengemukakan kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan 
produk jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau  melebihi 
harapan. Sejak tahun 1980-an, kualitas jasa atau pelayanan telah diketahui 
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas dan dipandang sebagai sisi penting dari 
persaingan. Dengan kualitas pelayanan yang baik perusahaan dapat meraih 
profitabilitas melalui mekanisme menghasilkan  penjualan berulang, umpan balik 
dari mulut ke mulut yang positif, dan kesetiaan pelanggan. Kualitas layananan 
dapat disimpulkan sebagai suatu manfaat yang dapat dirasakan oleh konsumen 
dan sifatnya intangible 
9
 
 Berawal dari kualitas pelayanan maka akan berimbas pada minat  
masyarakat untuk menabung di suatu lembaga keungan, minat (interest) 
digambarkan sebagai situasi seseorang sebelum melakukan tindakan yang dapat 
dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku atau tindakan tersebut. Minat 
menabung diasumsikan sebagai minat beli dan merupakan perilaku yang muncul 
sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan pelanggan untuk 
melakukan penelitian. Minat menabung seseorang merupakan bagian dari 
motivasi seseorang, motivasi menabung menurut Schiffman dan Kanuk dalam 
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 Hal yang sama diungkapkan oleh Rury yang telah melakukan penelitian 
tentang "Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Kepercayaan Merek Terhadap 
Kepuasan Nasabah (Studi Pada Nasabah Produk Penghimpun Dana Bank Bni 
Syariah Kantor Cabang Pekanbaru)" yang mengatakan bahwa, Kepercayaan 
adalah keyakinan yang muncul dari harapan nasabah serta pengalaman yang 
sebelumnya telah dirasakan oleh nasabah. Jika ekspektasi nasabah menyatakan 
produk dan merek baik, maka nasabah percaya bahwa produk dan merek tersebut 
baik. Lalu ekspektasi dan kinerja jasa yang telah dirasakan oleh nasabah 
dibandingkan oleh nasabah sehingga menghasilkan tingkat perasaan dari kepuasan 
nasabah. Kepercayaan merek merupakan keinginan pelanggan untuk bersandar 
pada sebuah merek dengan resiko-resiko yang dihadapi karena ekspektasi 
terhadap merek itu akan menyebabkan hasil yang positif. sedangkan Kualitas 
pelayanan merupakan ukuran selisih antar perbedaan antara harapan konsumen 
dengan pelayanan yang diberikan oleh perusahaan. Karena konsumen merasakan 
langsung bagaimana pelayanan yang diberikan, maka konsumen yang dapat 
menilai seberapa bagus kualitas pelayanan yang telah ia terima. Penilaian 
mengenai pelayanan yang diterima oleh nasabah inilah yang akan dibandingkan 
dengan harapan nasabah yang akan menjadi tingkat kepuasan nasabah.
11
 
                                                             
 10Asih Fitri Cahyani, Pengaruh  Persepsi Bunga Bank dan Kualitas Pelayanan Terhadap 
Minat Menabung Pada Bank BNI Syariah,dalam Jurnal Diponegoro journal of social and Politik 
Tahun 2013, hal 3  
 11Rury, Almadea "Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Kepercayaan Merek Terhadap 
Kepuasan Nasabah. Jurnal Penelitin Ekonomi. Jom FISIP Volume 4 No. 2 Oktober 2017 h 3-4. 





 Berdasarkan hasil observasi awal yang Peneliti lakukan di Bank BNI 
Syariah di Wonomulyo khususnya, pada tanggal 6 Agustus 2018 diperoleh bahwa 
jumlah Bank BNI Syariah telah berdiri sejak 3 tahun terakhir dimulai dari tahun 
2015 sampai sekarang, adapun jumlah nasabah yang terdapat di Bank BNI 
Syariah KCP Wonomulyo adalah sebagai berikut :  






 Sumber : Data Nasabah Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo 
 Berdasarkan hasil data diatas dapat dikatakan bahwa jumlah peminat 
Nasabah di Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo mengalami peningkatan tiap 
tahunnya mulai dari tahun 2015-2017, dengan pencapaian total 216 Nasabah dari 
jumlah penduduk kecamatan wonomulyo 48.764 yang mayoritas beragama islam, 
melihat fenomena tersebut jika di bandingkan dengan bank konvesional Bank BNI 
Syariah ini masih mengalami kerendahan dalam hal jumlah Nasabah, hal ini 
dikarenakan bahwa Bank syariah sebagai institusi bisnis yang beroperasi 
berdasarkan prinsip syariah yang tak mengenal istilah Riba. Jumlah Nasabah 





cukup baik. Serta Masyarakat di untungkan dengan tidak berlakunya biaya 
administrasi dalam produk wadiah.
12
 
 Fenomena yang terjadi Sebagian besar dari masyarakat masih bersikap 
sinisme terhadap bank syariah, khususnya warga Kabupaten Polewali Mandar 
kecamatan Wonomulyo, mereka beranggapan bahwa bank syariah dan bank 
konvensional tidak berbeda, kedua-duanya sama-sama mengumpulkan modal 
hanya namanya yang beda yaitu bunga bank dan bagi hasil. Pada dasarnya bahwa 
masyarakat hanya tahu bank syariah itu tanpa bunga dan tidak tahu sama sekali 
tentang mekanisme Bagi Hasil, masyarakat berpandangan bahwa jika saya 
menabung di Bank syariah kemudian tidak mendapat bunga lalu kami mendapat 
apa? Dari sisi lain  juga mereka berfikiran bahwa bagi hasil pasti lebih kecil dari 
bunga. Sementara Bank syariah dengan sistem bagi hasil tidak memberikan 
kepastian lain halnya dengan bunga Bank yang memberikan kepastian 
pendapatan. Kesalah pahaman terhadap lembaga keuangan syariah menunjukkan 
belum meratanya sosialisasi informasi lembaga keuangan syariah sehingga 
masyarakat masih banyak yang belum mengetahui apa itu lembaga keuangan 
syariah, sistem yang dipakai, jenis produknya, serta apa keunggulan lembaga 
keuangan syariah bila dibandingkan dengan lembaga keuangan konvensional. 
 Perlu diperhatikan bahwa bank syariah seperti organisasi bisnis lainnya 
memiliki tujuan untuk memperoleh keuntungan secara optimal, namun dengan 
memperhatikan kaedah dan etika bisnis menurut syariat islam. Fakta lain yang 
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ikut membentuk persepsi masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah yaitu 
komunikasi atau promosi yang dilakukan lembaga keuangan syariah khususnya 
Bank BNI Syariah belum maksimal, padahal promosi sangatlah efektif untuk 
sosialisasi membentuk image dan merubah perilaku masyarakat menuju sistem 
keuangan syariah, adanya tuduhan masyarakat perihal kemurnian bank syariah 
yang beroperasi saat ini serta adanya kenyataan empiris manajemen rata-rata 
lembaga keuangan atau bank islam. Hal inilah yang menjadi tantangan perbankan 
syariah dan lembaga keuangn syariah lainnya dan juga ujian bagi Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) yang mempunyai komitmen terhadap perkembangan ekonomi 
syariah untuk mensosialisasikan secara merata agar masyarakat sadar dan 
memahami secara benar tentang perbankan syariah.
13
  
 Berdasarkan uraian diatas kepercayaan kualitas pelayanan dan promosi 
memberikan pengaruh terhadap minat menabung Nasabah hal ini  peroleh 
berdasarkan  penelitian sebelumnya  yang diakukan oleh Widhi yang berjudul 
"Pengaruh Kualitas Layanan, Kepercayaan Dan Promosi Terhadap Minat 
Menabung Nasabah Pada Bank Cimb Niaga Syariah Di Surabaya" Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, 
Semakin baik kualitas layanan dari Bank CIMB Niaga Syariah di Surabaya tidak 
selalu berpengaruh pada semakin tingginya minat menabung nasabah pada Bank 
CIMB Niaga Syariah di Surabaya. Semakin tinggi kepercayaan yang diberikan 
oleh Bank CIMB Niaga Syariah di Surabaya kepada Nasabah berpengaruh pada 
semakin tingginya minat menabung nasabah pada Bank CIMB Niaga Syariah di 
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Surabaya. Semakin baik promosi yang dilakukan oleh Bank CIMB Niaga Syariah 
di Surabaya tidak selalu menurunkan minat menabung nasabah pada Bank CIMB 
Niaga Syariah di Surabaya. Semakin baik kualitas layanan, tingginya kepercayaan 
dan promosi yang baik dan terus menerus dari Bank CIMB Niaga Syariah di 
Surabaya berpengaruh pada semakin tingginya minat menabung nasabah pada 
Bank CIMB Niaga Syariah di Surabaya.
14
 
 Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis akan melakukan penelitian 
dengan judul "Pengaruh Promosi dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat 
Menabung Masyarakat di Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo" 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang  dikemukakan diatas maka 
penulis dapat mengemukakan permasalahan sebgai berikut: 
1. Apakah Promosi berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat di 
Bank BNI Syariah Cabang Pembantu Wonomulyo? 
2. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat menabung 
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 C. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara yang masih  harus dibuktikan 
melalui penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pernyataan, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 




1. Hubungan Antara Promosi Dengan Minat Menabung 
menyatakan bahwa bauran promosi adalah kombinasi strategi yang paling 
baik dari variabel-variabel periklanan, personal selling, dan alat promosi yang 
lain, yang kesemuanya direncanakan untuk mencapai tujuan program penjualan. 
Adapun penjelasan-penjelasan dari variabel promosi yang dikembangkan, 
diantaranya : Periklanan adalah komunikasi non-individu, dengan sejumlah biaya 
melalui berbagai media yang dilakukan oleh perusahaan, lembaga non laba, hasil 
yang ingin dicapai dan dirasakan. Nasabah membantu perusahaan dalam 
mencapai target yang ingin dicapai dari perusahaan. Hubungan yang terjalin 
dengan baik akan memberikan dampak yang baik pula bagi kedua belah pihak.
16
 
Berdasarkan uraian yang didukung oleh beberapa hasil penelitian diatas, 
maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
H1: Terdapat Pengaruh Promosi Terhadap Minat Menabung Masayarakat 
di Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo 
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2. Hubungan Antara Kualitas Pelayanan Dengan Minat Menabung 
 Menurut Kotler dan Amstrong bahwa jika konsumen merasa amat puas 
terhadap kinerja atau hasil suatu produk atau jasa, maka konsumen tersebut akan 
melakukan pembelian ulang bahkan lebih jauh lagi akan melakukan promosi 
kepada kerabat, teman, atau orang terdekatnya agar menggnakan produk atau jasa 
yang sama. Bahkan jika ketidakpuasan nasaah bertambah, maka nasabah akan 
mengurangi memberikan rekomendasi pada orang lain, tidak menceritakan hal 
positif pada orang lain, dan tidak menambah jumlah tabungan. Namun demikian 
nasabah akan tetap menabung di bank atau tidak berpindh berpindah ke bank lain, 
dan bersedia menerima bunga yang rendah. Pernyataan yang  juga dikemukakan 
oleh Utami yang menyimpulkan bahwa reliability, emphaty, responsivenes, dan 
tangibles secara bersama-sama sangat berpengaruh terhadap terhadap kepuasan 
nasabah. Kepuasan nasabah dapa meningkatkan loyalitas nasabah.
17
   
 Kesimpulan dari teori-teori yang menyatakan hubungan antara kualitas 
pelayanan dengan minat menabung adalah kualitas pelayanan yang berhubungan 
dengan beberapa aspek, salah satunya adalah kualitas pelayanan. karena kualitas 
merupakan tolak ukur dan indeks dari minat menabung seseorang. 
Berdasarkan uraian yang didukung oleh beberapa hasil penelitian diatas, 
maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
H2: Terdapat Pengaruh Antara Kualitas pelayanan Terhadap Minat 
Menabung Masyarakat di Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo 
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D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi operasional 
 Menghindari penafsiran dan menjaga terjadinya kekeliruan pembaca 
terhadap kata-kata dan istilah-istilah teknis yang terdapat dalam judul, maka 
penulis perlu memaparkan definisi operasional sebagai berikut: 
a. Promosi merupakan marketing mix dalam kegiatan ini setiap erusahaan 
berusaha mempermosikan seluruh produk jasah yang dimilikinya, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Promosi adalah sarana yang paling ampuh 
untuk menarik untuk menarik dan mempertahankan konsumennya.  
b. Parasuraman mendefenisikan kualitas jasa/pelayanan sebagai tingkat 
keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan. Ketiga, Sumadi 
Suryabrata defenisi minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 
adalah  penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan suatu hal 
diluar dirinya. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut semakin besar 
minatnya. Menabung adalah menyimpan uang atau sebagian harta yang kita 
miliki disuatu bank atau koperasi, menabung juga bisa diartikan sebagai harta 
yang berupa uang yang telah tersimpan dapat diambil sewaktu-waktu.  
 Berdasarkan beberapa istilah yang di telah di kemukakan diatas, maka 
defenisi operasional yang penulis maksud dari judul "pengaruh promosi dan 
kualitas pelayanan terhadap minat menabung" adalah apakah promosi dan kualitas 
jasa atau pelayanan mempengaruhi Masyarakat menabung di Bank BNI Syariah 





E. Kajian Pustaka 
 dalam penelitian ini, selain membahas teori-teori yang relevan dengan 
penelitian ini, dilakukan juga pengkajian terhadap hasil-hasil penelitian yang 
sudah pernah dilakukan para peneliti sebelumnya. Pengkajian atas hasil-hasil 
penelitian terdahulu akan sangat membantu  peneliti-peneliti lainnya dalam 
menelaah masalah yang akan dibahas dengan berbagai pendekatan spesifik, selain 
itu dengan mempelajari hasil-hasil penelitian terdahulu akan memberikan 
pemahaman komprehensif mengeni posisi peneliti. 
        Tabel 1.2 penelitian -penelitian 













Pengaruh tingkat religiusitas 
kualitas pelayanan dan 
promosi terhadap minat 















 pengaruh kualitas pelayanan 
dan promosi terhadap 
keputusan nasabah untuk 
menabung, 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
kualitas pelayanan dan 
promosi secara parsial 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
keputusan nasabah. 
Begitu pula kualitas 
pelayanan dan promosi 
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Pengaruh kualitas pelayanan, 
kepercayaan dan promosi 
terhadap minat menabung 
nasabah pada Bank CIMB 
Niaga syariah di surabaya 
Menurut dari hasil 
analisis regresi linear 




promosi terhadap minat 
menabung berpengaruh 
positif terhadap minat 
menabung nasabah. 




Pengaruh Promosi dan 
Kualitas Pelayanan Terhadap 
Jumlah Nasabah Pada BMT 
Islamic Center Kabupaten 
Cirebon 
Hasil dari penelitian ini 
adlah diketahui besarnya 
pengaruh promosi dan 
kualitas 
pelayanan terhadap 
jumlah nasabah secara 
simultan sebesar 37.9 %  
dan pengaruh 
kualitas pelayanan 
terhadap jumlah nasabah 
sebesar 52.6%. Hasil ini 
menginformasikan 







 G. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
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1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui pengaruh Promosi terhadap minat masyarakat     
menabung di Bank BNI Syariah kcp Wonomulyo. 
b. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat masyarakat 
menabung di Bank BNI Syariah  KCP Wonomulyo 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan ilmiah 
Menambah masukan  dan Sebagai bahan referensi dalam memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan penelitian ini 
b. Kegunaan praktis 
Bagi PT Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo penelitian ini dapat 
dimanfaatkan untuk peningkatan kualitas pelayanan dalam meningkatkan 














A. LANDASAN TEORI 
1. Theory of Reasoned Action 
 Penelitian ini fokus pada faktor penentu niat seperti sikap dan pengaruh 
sosial. Penelitian ini didasarkan pada model pstikologi sosial seperti TRA (Theory 
of reasoned action). 
  Niat sebagai faktor penentu perilaku telah ditetapkan dalam acuan sistem 
informasi dan disiplin lain model penerimaan teknologi sebagai adaptasi TRA 
menjadi populer diantara peneliti sistem informasi untuk menentukan antecedent 
pemakain sistem melalui kepercayaan tentang penggunaan dua faktor: 
penggunaan dan kemudahan dalam mengakses.
22
 
 TPB (Theory of Planned Behavior) merupakan pengembangan dari TRA, 
inti dari TPB dan TRA adalah niat individu untuk melakukan perilaku tertentu. 
Dalam kedua teori tesebut, sikap terhadap perilaku dan norma subyektif pada 
perilaku dinyatakan mempengaruhi niat, tapi TPB sendiri memasukkan unsur 
kontrol perilaku yang dirasakan dalam mempengaruhi perilaku sebagai faktor 
tambahan yang mempengaruhi niat konsumen untuk menabung.  
 Menurut TRA, tindakan individu pada perilaku tertentu ditentukan oleh 
niat individu tersebut untuk melakukan perilaku. Dalam hal ini perilaku individu 
(bihavior) didefenisikan sebagai tindakan atau kegiatan nyata yang dilakukan oleh 
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seorang individu dan sangat erat hubungnnya dengan minat individu berperilaku 
sedangkan minat didefenisikan sebagai keinginan melakukan perilaku.
23
         
2. Teori Al- Syatibi  
 Dalam teori Al-Syatibi manusia senantiasa dituntut untuk mencari 
kemaslahatan aktifitas ekonomi produksi, konsumsi, dan pertukaran yang 
menyertakan kemaslahatan. Dengan demikian seluruh aktivitas ekonomi yang 
mengandung kemaslahatan bagi umat manusia disebut kebutuhan atau needs.
24
  
 Pemenuhan kebutuhan dalam pengertian tersebut adalah tujuan aktifitas 
ekonomi dan pencarian terhadap tujuan ini adalah kewajiban agama. Dengan kata 
lain manusia berkewajiban untuk memecahkan berbagai permasalahan 
ekonominya, oleh karena itu problematika ekonomi manusia dan perspektif islam 




 Bila ditelaah dari sudut pandang ilmu manajemen kontemporer konsep 
Maqhasid Al-Syariah mempunysi relevansi yang begitu erat dengan onsep 
motivasi. Seperti yang kita kenal bahwa konsep motivasi lahir seiring dengan 
munculnya persoalan "mengapa" seseorang berperilaku motivasi itu sendiri 
didefenisikan sebagai seluruh kondisi usaha keras yang timbul dari dalam diri 
manusia yang digambarkan dengan keinginan dan hasrat. 
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 Bila dikaitkan dengan Maqhasid Al-Syariah jelas bahwa, dalam pandangan 
Islam bahwa motivasi manusia dalam melakukan aktivitas ekonomi adalah untuk 
memenui kebutuhannya dalam arti memperoleh kemaslahatan hidup di dunia dan 
di akhirat.
26
   
B. Bank Syariah  
1. Pengertian Bank Syariah 
 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 
Tentang Pebankan Syariah pada Bab 1 pasal 1 dan ayat 7 disebutkan bahwa Bank 
syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 
syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum syariah dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. 
 Sudarsono berpendapat bahwa yang di maksud dengan bank syariah 
adalah lembaga keungan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa 
lain dalam lalu-lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi pada 
prinsip-prinsip syariah. Ada banyak pendapat yang mendefenisikan tentang 
Perbankan Syariah dan semua defenisi tesebut mengacu pada konsep dan isi Al-
Qur'an, Hadist, Qyas dan Ijma' para ulama.
27
 
 Bank Syariah dikembangkan sebagai lembaga bisnis keuangan yang 
melaksanakan kegiatan usahanya sejalan dengan prinsip-prinsip dasar dalam 
ekonomi Islam. Tujuan ekonomi islam dalam Bank Syariah hanya berfokus pada 
tujuan komersial saja yang tergambar pada pencapaian keuntungan maksimal, 
tetapi juga perannya dalam memberikan kesejahteraan secara luas bagi 
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masyarakat. Kontribusi untuk turut serta dalam mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat tersebut merupakan peran bank syariah dalam dalam pelaksanaan 
fungsi sosialnya. Fungsi sosial yang paling tampak diantaranya diwujudkan 
melalui aktivitas penghimpunan dana zakat. 
 Dalam konsepsi Islam, aktivitas komersial, jasa dan perdagangan harus 
disesuaikan dengan prinsip Islam diantaranya "bebas bunga". Hal inilah yang juga 
menjelaskan tahap awal pembentukan Bank Islam atau Bank Syariah yang juga 
dikenal dengan sebutan Bank bebas bunga, hal ini karena pandangan bebas bunga 
merupakan jebakan pengembangan Bank Syariah yang hanya berfokus pada aspek 
transaksi dan meredusir fondasi filosofinya. Menurut Iqbal menggambarkan 
sistem ini secara sederhana dengan hanya bebas bunga tidak menghasilkan 
gambaran yang benar atas sistem ini secara keseluruhan. 
 Dalam pandangan Chapra, jelas sekali bahwa selain memberikan jasa 
keuangan yang halal bagi komunitas muslim sebagai tujuan khusus, sistem 




 Bank syariah sebagai lembaga intermediasi antara pihak investor yang 
menginvestasikan dananya di Bank kemudian selanjutnya Bank syariah  
menyalurkan dananya kepada pihak lain yang membutuhkan dana. Investor yang 
menempatkan dananya akan mendapatkan imbalan dari Bank dalam bentuk bagi 
hasil. Atau bentuk lainnya yang disahkan dalam syariah. 
                                                             





 Bank Umum Syariah adalah Bank syariah yang berdiri sendiri sesuai 
dengan akta pendiriannya bukan merupakan bagian dari Bank Konvensional. 
Beberapa contoh Bank umum Syariah antara lain Bank Syariah Mandiri, Bank 
Muamalat Indonesia dll. 
 Unit usaha syariah merupakan unit usaha syariah yang masih dibawah  
pengelolaan Bank konvensional. Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja dari 
kantor pusat Bank Konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor 
atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit 
kerja di kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan di luar negeri yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor 
induk dari kantor cabang pembantu syariah atau unit syariah contoh unit usaha 
syariah adalah BNI Syariah, BII Syariah an Bank Danamon Syariah.
29
 
2. Prinsi-Prinsip Bank Syariah 
Islam sebagai Agama merupakan konsep yang mengatur kehidupan 
manusia secara komprehensif dan universal, baik dalam hubungan dengan sang 
pencipta (habluminallah) maupun dalam hubungan sesama manusia 
(Habluminannas).  
Cukup banyak tuntunan Islam yang mengatur kehidupan ekonomi umat 
antara lain sebagai berikut. 
a. Islam menempatkan uang semata-mata sebagai alat tukar dan bukan sebagai 
komoditas sehingga tidak layak untuk diperdagangkan apalagi apalagi 
mengandung unsur ketidakpastian atau spekulasi (gharar) sehingga yang ada 
                                                             





adalah bukan harga uang apalagi dikaitkan dengan berlalunya waktu, tetapi 
nilai uang untuk menukar dengan barang.  
b. Riba dalam segala bentuknya dilarang, bahkan dalam ayat Al-Quran disebutkan 
tentang pelarangan riba yang terakhir yaitu surat Al-Baqarah ayat 278-279 
secara tegas dinyatakan sebagai berikut: 
  
   
    
   
      
  
   
    
    
   
    
Terjemahan:. 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepadaAllah dan 
tinggalkan sisa riba jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika 
kamu tidak melaksanakan (apa yang diperintahkan ini) maka ketahuilah 
bahwa, akan terjadi perang dahsyat dari Allah dan Rasulnya dan jika 
kamu bertaubat maka bagi pokok harta kamu tidak dianiaya dan tidak 
pula dianiaya. 
 
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menghubungkan perintah 
meninggalkan riba dengan perintah bertakwa. Dengan hubungan itu seakan-





tinggalkanlah riba. Jika kamu tidak menghentikannya berarti kamu telah 
berdusta kepada Allah SWT dalam pengakuan Islam mu. telah menghalalkan 
jual beli dan mengaharamkan riba artinya jika masih.  
 Ayat ini senada dengan sabda Rasulullah SAW: 
                                                                                                      
Tidaklah orang yang berzina beriman saat dia melakukan perbuatan zina (HR 
Al-Bukhari dan Muslim)  
 Maksudnya seseorang yang betul-betul beriman tidak akan melakukan 
zina, begitu pula dengan seseorang  yang betul-betul beriman tidak akan 
melakukan riba.  
c. Tidak memperkenankan berbagai bentuk kegiatan yang mengandung  unsur  
spekulasi dan perjudian, termasuk didalamnya aktivitas ekonomi yang 
diyakini akan mendatangkan kerugian bagi masyarakat. 
d. Bekerja atau mencari nafkah adalah Ibadah dan wajib dilakukan sehingga 
tidak seorangpun tanpa bekerja yang berarti siap menghadapi resiko dapat 
memperoleh keuntungan atau manfaat (bandingkan dengan perolehan bunga 
bank dari deposito yang bersifat tetap dan hampir tanpa resiko) 
 Uraian ringkas diatas memberikan gambaran yang jelas tentang prinsip-
prinsip dasar sistem ekonomi Islam yang tidak hanya berhenti pada tataran 
konsep, tetapi bersedia cukup banyak contoh konkret yang diajarkan oleh 
Rasulullah. Untuk penyesuaiannya dengan kebutuhan saat sekarang cukup banyak 
ijtima' yang dilakukan oleh para ahli fiqh disamping pengembangan praktik 
operasional oleh para ekonom dan praktisi lembaga keuangan islam.
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 Menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh Islam, karena dengan 
menabung berarti seorang muslim mempersiapkan diri untuk pelaksanaan masa 
yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan. 
Dalam Al Quran terdapat ayat-ayat yang secara tidak langsung telah 
memerintahkan kaum. 
    
    
   
      
Terjemahan: 
Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela 
dan menyesal.(QS Al-Isra' ayat 27) 
 Ayat tersebut menjelaskan bahwa menganjurkan untuk bersifat tidak pelit 
yang menyebabkan seseorang tidak pelit  dan menyebaban sesorang  menjadi 
tercela karena kepelitannya  dan anjuran untuk tidak boros yang menyebabkan 
seseorang mejadi seseorang menyesal karena keborosannya tersebut. Fokus pada 
tidak boros mempunyai pengertian sederhana sebagai anjuran untuk menyisihkan 
sebagian harta untuk digunakan bagi keperluan masa depan (menabung). 
 Perilaku menabung sendiri mensyaratkan seseorang untuk bisa disiplin 
dalam hal mengatur keuangan. Menabung sebagai sifat hemat dapat dijadikan sifat 
positif yang apabila dengan konsisten akan meningkatkan kualitas hidup yang 





sehingga islam menetapkan aturan-aturan perekonomian dalam dalam hal 
menyimpan dan menabung. Aturan-aturan tersebut sebgai berikut: 
1. Menyimpan setelah kebutuhan primer terpenuhi 
2. Menyimpan kelebihan setelah menghadapi kesulitan  
3. Hak harta generasi mendatang  
4. Tidak menimbung harta  
5. Pengembangan harta harus dilakukan dengan baik dan halal.
31
 
Dari defenisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa tabungan adalah dana 
yang dititip kepada bank, yang penarikannya sesuai dengan kesepakatan 
sebelumnya. Kemudian Dalam penabungan tersebut dana akan dikelola secara 
profesional oleh Bank. 
D. Minat 
1. Pengertian minat 
 Pengertian minat dalam kamus besar bahasa indonesia adalah arti 
kecendrungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah, keinginan. Jadi harus ada 




 Menurut Iskandarwasid dan Dadang Sunendar, minat adalah perpaduan 
antara keinginan dan kemauan yang dapat berkembang. Minat merupakan salah 
satu faktor yang cukup penting dalam mempengaruhi preferensi nasabah dalam 
menabung. Terdapat tiga batasan minat yakni pertama, suatu sikap yang dapat 
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mengikat perhatian seseorang kearah objek tertetu secara selektif. Kedua, suatu 
perasaan bahwa aktivitas dan kegemaran bahwa aktivitas dan kegemaran terhadap 
objek tertentu sangat berharga bagi individu. Yang ketika sebagai bagian dari 
motivasi atau kesiapan yang membawa tingkah laku kesuatu arah atau tujuan 
tertentu.   
 Sedangkan menurut Hilgad, kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Dengan demikian minat dapat 
dilihat dari aspek, perhatian, kesenangan, kegemaran dan kepuasan sebagai 
stimulasi dari tindakan dan perbuatan seseorang. 
 Minat juga dapat dipengaruhi oleh diri sendiri dan dari luar lingkungan. 
Dan kenyataannya, faktor yang paling dominan berpengaruh bagi nasabah adalah 
faktor lingkungan.
33
 Dalam hal ini dipertegas dengan pendapat Bloom bahwa 
minat seseorang dapat dipengaruhi lingkungan. Dalam pendapatnya Bloom 
mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat diantaranya 
pekerjaan, sosial ekonomi, bakat, jenis kelamin, pengalaman, kepribadian dan 
faktor lingkungan. Faktor-faktor ini yang saling berinteraksi dan saling 
mempengaruhi dengan pegaruh yang tidak sama. 
2. Karakteristik minat 
 Ada beberapa macam karakteristk minat, antara lain: 
a. Minat menimbulkan sikap positif terhadap suatu obyek  
b. Adanya sesuatu yang menyenangkan yang timbul dari sesuatu obyek   
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c. Mengandung suatu penghargaan menimbulkan keinginan atau gairah  untuk 
mendapatkan sesuatu yang menjadi keinginan atau gairah untuk mendapatkan 
sesuatu yang menjadi minatnya. 
E. Promosi 
 keberadaan suatu produk akan diketahui oleh konsumen apabila ditunjang 
dengan kegiatan pemasaran yang lain yaitu kegiatan promosi. Promosi sebagai 
tindakan menginformasikan atau mengingatkan pelanggan mengenai suatu produk 
atau merek tertentu.
34 promosi adalah suatu usaha dari penjual dalam 
menginformasikan barang kepada pembeli, agar pembeli/konsumen itu tertarik 
untuk melakukan transaksi pembelian atau pertukaran atas produk/jasa yang dijual 
atau ditawarkan.
35
 Maksud lain dari promosi adalah suatu teknik komunikasi yang 
dirancang untuk menstimulasi konsumen membeli. Tujuan dari promosi itu 
sendiri adalah untuk meningkatkan penjualan
36
 
         ada beberapa bentuk promosi yang terdiri dari: 
a. Iklan yaitu semua bentuk terbayar dari presentase non personal dan promosi 
ide, barang atau jasa melalui sponsor yang jelas. Bentuk iklan adalah iklan 
cetak dan tayangan, kemasan luar sisipa kemasan, film brosur dan buklet 
dan selebaran 
b. Promosi penjualan adalah berbagai insentif jangka pndek untuk mendorong 
percobaan atau pembelian produk jasa. Bentuk promosi penjualan adalah 
kontes, permainan undian lotre premi dan hadiah. 
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c. Pemasaran interaktif yaitu kegiatan dan program online yang dirancang 
untuk melibatkan pelanggan atau prospek dan secara langsung atau tidak 
langsung meningkatkan kesadaran, memperbaiki citra atau menciptakan 
penjualan produk dan jasa. 
d. Hubungan masyarakat dan publisitas yaitu beragam program yang dirancang 
untuk mempromosikan atau melindungi citra perusahaan atau produk 
individunya. Bentuk hubungan masyarakat dan publisitas adalah peralatan 
media, pidato, seminar, laporan tahunan, donasi amal, publikasi, hubungan 
komunitas, lobi, media identitas, majalah perusahaan. 
e. Pemasaran langsung yaitu penggunanaan surat, faxsimile e-mail ataupun 
internet untuk berkomunikasi secara langsung dengan meminta respon atau 
dialog dari pelanggan dan prospek tertentu. 
f. Pemasaran dari mulut ke mulut yaitu komunikasi lisan tertulis dan 
elektronik antar masyarakat yang berhubungan dengan keunggulan atau 
pengalaman membeli atau menggunakan produk atau jasa  
g. Penjualan personal adalah iteraksi tatap muka dengan salah satu pembeli 
atau lebih prospektif untuk tujuan melakukan presentase menjawab 
pertanyaan dan mengadakan pesanan. Bentuk penjualan personal adalah 
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Adapun tujuan promosi itu adalah: 
a. Menginformasikan barang dan jasa  
Promosi yang baik berisi mengenai informasi barang atau jasa yang dijual 
secara padat namun detil serta jelas 
b. Menarik konsumen untuk melakukan pembelian.  
Promosi harus dibuat menarik dan unik agar bisa merangsang rasa penasaran 
konsumen sehingga tertarik untuk melakukan pembelian. 
c. Mendorong konsumen untuk melakukan pembelian ulang.  
Supaya konsumen menjadi loyal dan tertarik melakukan pembelian ulang 




1. Promosi berdasarkan perspektif Islam 
 Promosi merupakan komponen yang dipakai untuk memberitahukan dan 
mempengaruhi pasar bagi produk perusahaan, sehingga pasar dapat mengetahui 
tentang produk yang diproduksi oleh perusahaan tersebut. Adapun kegiatan yang 
termasuk dalam aktivitas promosi adalah periklanan, personal selling, promosi 
penjualan dan publisitas. 
Dengan promosi pada dasarnya diharapkan dapat membuat permintaan 
menjadi inelastis pada saat harga naik dan membuat elastis pada saat harga 
turun.
39
. Dalam Q.S Al-Imran: 77, Allah berfirman: 
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   
   
    
     
    
   
    
  
Terjemahan: 
Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan    
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak 
mendapat bahagian (pahala) di akhirat...(Q.S Ali-Imran:77)  
 
          Ayat ini diturunkan berkaitan dengan orang yang menyamarkan kondisi 
nyata dari barang daganganya dipasar, sedangkan dia bersumpah demi Allah 
bahwasanya barang tersebut adalah barang kualitas terbaik, dengan tujuan ada 
orang tertipu yang disebabkan sumpah palsu dari penjual tersebut. Ini menunjukan 
diharamkanya seseorang yang melakukan sumpah dusta agar daganganya laris dan 
dibeli orang lain 
F. kualitas pelayanan 
1. Pengertian kualitas 
  dalam rangka menciptakan kepuasan pelanggan, produk yang ditawarkan 
perusahaan harus berkualitas. Istilah kualitas sendiri mempunyai berbagai macam 
penafsiran, karena kualitas memiliki sejumlah level universal (sama di manapun) 
sosial (bentuk oleh kelas sosial, ekonomi, kelompok, etnis, keluarga, teman 
sepergaulan), dan personal (tergantung preferensi atau selera setiap individu). 
Secara sederhana kualitas dapat diartikan sebagai produk yang bebas cacat. 





yang bisa didefenisikan, diobservasi dan diukur). Namun, defenisi berbasis 
manufaktur ini kurang relefan untuk sektor jasa. Oleh sebab itu, pemahaman 
kualitas kemudian diperluas menjadi "fitnes for us" dan "conformance to 
requirements". Kualitas mencerminkan semua dimensi penawaran produk  yang 
megahsilkan manfaat (benefits) bagi pelanggan.
40
  
 Kualitas sebagai yang telah di interpretasikan oleh ISO 9000 merupakan 
perpaduan antara sifat dan karakteristik yang menentukan sejauh mana keluaran 
dapat memenuhi persyaratan kebutuhan pelanggan, pelanggan yang menemukan 




2. Pengertian kualitas pelayanan  
Salah satu faktor yang menentukan tingkat keberhasilan dan kualitas 
perusahaan adalah kemampuan perusahaan dalam memberikan pelayanan kepada 
pelanggan. Suatu perusahaan yang berhasil memberikan layanan yang berkualitas 
kepada pelanggannya akan dapat mempertahankan diri dan mencapai kesuksesan. 
Menurut Lewis dan Booms merupakan pakar pertama kali mendefenisikan 
kualitas jasa sebagai ukuran seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan 
mampu sesuai dengan espektasi pelanggan. 
Kualitas jasa adalah semacam tingkat kemampuan suatu jasa dengan 
segala atributnya yang secara riil disajikan dengan sesuai harapan konsumen. 
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Sedangkan menurut Lovelock, pengertian kualitas jasa adalah evaluasi kognitif 
jangka panjang pelanggan terhadap penyerahan jasa suatu perusahaan.
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3. Dimensi kualitas pelayanan 
     Terdapat lima dimensi utama yang disusun sesuai urutan tingkat 
kepentingan relatifnya sebagai berikut:  
a. Realibilitas (relibility) 
Realibility berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk memberikan 
layanan yang akurat sejak pertama kali tanpa membuat keslahan apapun dan 
menyampaikan jasanya sesuai dengan waktu yang disepakati. 
b. Daya tanggap (Responsivines) 
Daya tanggap berkenaan dengan kesediaan dan kemampuan para karyawan 
untuk membantu para pelanggan dan merespon permintaan mereka serta 
menginformasikan kapan jasa akan diberikan dan kemudian memberikan 
jasa secara cepat. 
c. Empati (Empathy) 
Empati berarti bahwa perusahaan memahami masalah para pelanggannya 
dan bertindak demi kepentingan pelanggan, serta memberikan perhatian 
personal kepada para pelanggan dan memiliki jam opersai yang nyaman. 
 Ada beberapa cara yang harus dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan yaitu: 
a. Mengidentifikasi determinasi utama kualitas jasa 
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Setiap perusahaan jasa perlu berupaya memberikan kualitas yang terbaik 
kepada pelanggan. Untuk itu dibutuhkan identifikasi determinan antara 
kualitas pelayanan dari sudut pelanggan. Langkah pertama yang dilakukan 
adalah melakukan riset untuk mengidentifikasi determinan pelayanan yang 
paling penting bagi pasar sasaran.  
b. Mengelola harapan pelanggan  
Semakin banyak janji yang diberikan oleh perusahaan maka semakin besar 
pula harapan pelanggan yang pada gilirannya akan menambah peluang tidak 
dapat terpenuhinya harapan pelanggan oleh perusahaan 
c. Mendidik konsumen tentang jasa 
Membantu pelanggan dalam memahami suatu pelayanan merupakan upaya 
sangat positif dalam rangka penyampaian mutu pelayanan. Pelanggan yang 
terdidik akan dapat mengambil suatu keputusan secara lebih baik.  
d. Menciptakan automating quality 
Adanya otomatisasi dapat mengatasi varibilitas mutu pelayanan yang 
disebabkan kurangnya sumber daya manusia yang dimiliki. 
e. Menindaklanjuti pelayanan 
Menindaklanjuti pelayanan dapat membantu memisahkan aspek-aspek 
pelayanan yang perlu ditingkatkan. Perusahaan perlu mengambi inisiatif 
untuk menghubungi sebagian atau semua pelanggan untuk mengetahui 
tingkat kepuasan dan persepsi mereka terhadap jasa yang diberikan.
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4. Kualitas pelayanan pespektif Islam 
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 Pelayanan merupakan bagian dari suatu tindakan atau perbuatan seseorang 
atau organisasi untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan. Memberikan 
pelayanan terbaik kepada umat manusia adalah pekerjaan yang sangat mulia 
dan merupakan pintu kebaikan bagi siapa saja yang mau melakukannya.
44
 
Allah berfirman dalam potongan surat Al-Maidah: 2 yang berbunyi: 
   
    
   
   
     
    
Terjemahan:  
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam hal (mengerjakan) kebaikan dan 
taqwa, dan janganlah kamu tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 
amat berat menyiksa-Nya”. (Q.S Al-Maidah: 2).2245 
 
G. Kerangka Pikir 
 Minat merupakan salah satu faktor yang cukup penting dalam 
mempengaruhi preferensi nasabah dalam menabung. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa beberapa faktor yang mendukung terbentuknya minat yaitu 
promosi dan kualitas pelayanan. Berdasarkan observasi pada BNI Syariah KCP 
Wonomulyo dimana promosi mempengaruhi minat menabung karena 
pengetahuan nasabah mengenai produk yang terdapat pada bank BNI tersebut.   
 Menentukan tingkat keberhasilan dan kualitas perusahaan adalah 
kemampuan perusahaan dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan. Suatu 
                                                             
 44Didin Hafidudin dan Hendri Tanjung, Manajemen Pemasaran Syariah dalam Praktik, 
(Jakarta: Gema Insani Inpress, 2003), h.63.  





perusahaan yang berhasil memberikan layanan yang berkualitas kepada 
pelanggannya dan diterima oleh pelanggannya maka akan dapat mempertahankan 
























A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah menggunakan 
penelitian lapangan (Filedh Research) menggunakan metode kuantitatif. Metode 
Kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat, positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data meggunakan instrumen penelitian analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.
46
. Adapun penelitian ini dilakukan di Bank BNI Syariah Cabang 
Pembantu Wonomulyo. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada PT Bank BNI Syariah yang terletak di Jl 
Trans Sulawesi, Sidodadi Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar. Penelitian 





                                                             





C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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2. Sampel  
 Sampel merupakan bagian dari populasi yang mempunyai keadaan atau 
ciri-ciri tertentu yang akan diteliti. Penentuan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah nonprobability sampling dengan menggunakan quote 
sampling yaitu tekhnik untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai 
ciri-ciri tertentu sampai jumlah yang diinginkan. 
 Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel sebesar 70 orang. Dalam 
pengambilan sampel ini sudah memenuhi syarat jumlah sampel yanag akan diteliti 
hal ini sesuai  dengan tekhnik penarikan sampel dengan menggunakan  saran dari 
Roscoe yang mengatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian 
adalah  sebesar 30 sampai 500 
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 Adapun yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah Nasabah PT 
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D. Metode pengumpulan data  
 Untuk memperoleh data sebagai bahan dalam penelitian digunakan 
beberapa metode seperti berikut ini : 
1. Angket atau kusioner  
Kusioner adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti laporan tentang lingkungan kerja dan kinerja 
pegawai, atau hal-hal lain yang ia ketahui. 
2. Observasi  
Observasi yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan 
pemuatan perhatian terhadap sesuatu objuek  dengan  menggunakan seluruh alat 
indra. jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan dan pendengaran.
49
 
E. Instrumen Penelitian   
 Instrumen penelitian adalah suatu hal yang digunakan mengukur fenomena 




 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kusioner untuk 
responden, yaitu berisi pertanyaan-pertanyaan umum mengenai  keyakinan dan 
kualitas pelayanan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian  ini bermaksud 
untuk menghasilkan data yang akurat yaitu dengan  menggunakan skala likert. 
Skala likert digunakan untuk mengukur suatu sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial.
51
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penelitian ini peneliti menggunakan jenis instrumen angket  atau kuisioner dengan 
pemberian skor sebagai berikut: 
1. SS: Sangat Setuju           =  5 
2. TS: Tidak Setuju             = 4 
3. RG: Ragu-Ragu              = 3 
4. TS: Tidak Setuju             = 2 
5. ST: Sangat Tidak Setuju = 1 
F. Uji Validasi dan Realibilitas 
1. Uji Validasi 
 Uji validiasi merupakan instrumen penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui dan menunjukkan sejauh  mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran  tentang validasi yang dimaksud kelayakan. Suatu  
pengukuran  disebut valid bila melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan 
megukur apa yang seharusnya diukur. Bila skala pengukuran tidak valid maka 




 Dalam menentukan layak atau tidaknya suatu sistem yang akan digunakan 
biasanya dilakukan uji signifikasi koefisien pada taraf signifikasi 0,05 artinya 
suatu sistem dianggap valid jika berkolerasi signifikan  terhadap skor total atau 
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2. Uji Realibilitas  
 Rabilitas merupakan instrumen untuk mengukur ketepatan, keterandalan 
consistency, stability, dependability terhadap alat ukur yang  digunakan. Uji 
reabilitas merupakan pengujian yang  dapat menunjukkan sejauh mana alat ukur 
dapat  dipercaya atau dapat diandalkan alat ukur yang  akan digunakan adalah 
cronbachalpha melalui program komputer excel statistic analisys dan SPSS 
reabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai 
cronbachalpha ˃ 0,60.54   
G. Teknik Pengolahan Data dan Analysis 
 Analisis data merupakan kegiatan setelah ata dari seluruh responden atau  
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 
berdasarkan variabel dari seluruh  responden, menyajikan data tiap variabel yang 
diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 
melakukan perhitungan utuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
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1. Metode Analisis Deskriptif 
 Metode yang digunakan adalah dengan mengumpulkan, mengolah, 
mengklasifikasikan  dan meginterpretasikan data penelitian sehingga diperoleh 
ambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti.
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2. Analaisis Regresi Berganda  
 Analisis regresi brganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud 
meramalkan bagaimana keadaan variabel dependen, bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi. Jadi analisis regresi berganda 
digunakan bila jumlah variabel indepennya minimal 2.
57
 Bentuk umum regresi 
berganda adalah: 
                                                Y = a + b1X1+b2X2+e 
 
keterangan : 
        Y     = Minat Menabung  
         a     = Konstanta (koefisisen regresi) 
         b1     = Koefisien regresi untuk x1 
           b2     = koefisisen regresi untuk x2 
         x1   = Keyakinan 
         x2   = Kualitas Pelayanan 
         e     =  Residual atau prediction error 
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3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji normalitas  
Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah model dalam rgresi, variabel 
bebas dan variabel terikat semuanya memiliki kontribusi noral atau  tidak. Uji 
normailitas dlam penelitian ini menggunakan bantua SPSS versi 24. Dengan 
menggunakan SPSS ini agar mengetahui apakah data distribusi normal atau 
tidak hanya dilihat pada baris asyimp, sig (2 tailed). Jika nilai tersebut kurag 
dari taraf signifikasi yang ditentukan mislanya 5% maka data distribusi tersebut 
berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai  Asyimp. Sign lebih dari atau sama 
dengan 5% maka data berdistribusi normal.
58
   
b. Uji Multi Kolinearitas  
Uji multi kolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi yang 
ditemukan adanya krelasi diantara variabel bebas, nilai korelasi tersebut dapat 
dari colliniearity statistics, apabila nilai VIP (Variance Iflation Factor). 
Memperlihatkan hasil yang lebih besar dari 10 dan nilai Tolerance tidak boleh 
lebih kecil dari  0,1 maka menunjukkan adanya gejala multikolinearitas, 
sedangkan jika nilai VIP kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 
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c. Uji Heteroskendestisitas 
Heteroskendestisitas adalah asumsi dalam regresi dimana varians dari residual 
tidak sama untuk satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika terdapat 
perbedaan farians maka dijumpai gejala Heteroskendestisitas dilakukan 
menggunakan Uji Glejser. Dengan uji glejser nilai absolut residual 
diregresikan pada tiap-tiap variabel independen. Uji Heteroskendestisitas 
dengan glejser dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 24 untuk 
menafsirkan hasil analisis yang perlu dilihat adalah angka koefisisen antara 
variabel bebas dengan absolute residudan signifikasinya. Jika nilai signifikasi 
tersebut lebih besar atau sama dengan 0,05 maka asumsi homosedastisitas 
terpenuhi, sebalikya jika nilai signifikasi tersebut kurang  dari 0,05 maka 
asumsi hommosedastisitas tidak terpenuhi.
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4. Pengujian hipotesis 
a. Uji parsial  
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen, ditunjukkan dengan 
tabel coeficcient. Jika nilai signifikansi ˃0,05 maka keputusannya aalah ditolak 
atau independen secara parsial tidak berpengaruh signikan terhadap variabel 
dependen. Sebaliknya jika nilai signiikansi ˂ 0,05 maka keputusannya adalah 
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b. Uji simultan 
Uji simultan didalam analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap varibel dependen secara simultan. 
Yang ditunjukkan dalam tabel anova. Jika nilai signifikansi ˃0,05 maka 
keputusannya adalah ditolak atau variabel idependen secara simultan tidak 
bepengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika nilai 
signifikansi ˂0,05 maka keptusannya itu adalah diterima atau variabel 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Sejarah Berdirinya BNI Syariah 
Sejak awal didirikan tepat pada tanggal 5 juli 1946 sebagai Bank pertama 
yang dimiliki secara resmi oleh Negara RI BNI merupakan pelopor terciptanya 
berbagai produk dan layanan jasa perbankan. BNI kemudian terus memperuas 
peranannya tidak hanya terbatas sebagai Bank sebagai pembangunan tetapi juga 
ikut melayani kebutuhan transaski perbankan masyarakat umum dengan berbagai 
segmentasi yang dimiliki mulai dari Bank Terapung, Bank Sarianah (Bank 
Khusus Perempuan) sampai dengan Bank Bocah Khusus anak-anak. Seiring 
dengan pertambahan usianya yang memasuki usia 67 tahun, BNI tetap kokoh 
berdiri dan siap bersaing di industri perbankan yang semakin kompetitif. Dengan 
motto tak berhenti berkarya BNI akan terus berinovasi dan berkreasi tidak hanya 
terbatas pada penciptaan produk dan layanan perbankan, bahkan lebh dari itu, BNI 
bertekad untuk menciptakan value pada setiak karyanya. 
 Berdiri sejak tahun 1946, BNI yang dahulu dikenal sebagai Bank Negara 
Indonesia, merupakan Bank pertama yang didirikan dan dimiliki oleh pemerintah 
indonesia sejalan dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai bagian 
dari identitas perusahaan, nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi digunakan 
mulai akhir tahun 1968. Perubahan ini menjadikan Bank Negara Indonesia dikenal 




                                                             





 Dari tahun ke tahun BNI selalu menunjukkan kekuatannya dalam indusri 
perbankan dari kepercayaan masyarakatpun terbangun dalam memilih Bank 
Negara Indonesia sebagai pilihan tempat penyimpanan segala alat kekayaan yang 
terpercaya. Permintaan akan perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah pun 
mulai bermunculan yang pada akhirnya BNI membuka layanan perbankan yang 
sesuai dengan prinsip syariah dengan konsep dual system banking, yakni 
menyediakan layanan perbnkan umum dan syariah sekaligus. Hasl ini sesuai 
dengan UU No. 10 Tahun 1998 yang memungkinkan bank-bank umum untuk  
membuka layanan syariah, yang diawali dengan pembentukan tim Bank Syariah 
pada tahun 1999, Bank Indonesia (BI) ijin prinsip dan usaha untuk beroperasinya 
unit usaha Syariah BNI. Setelah itu BNI Syariah menerapkan strategi 
pengembangan jaringan cabang Syariah sebagai berikut: 
1.Tepatnya pada tanggal 29 April 2000 BNI Syariah membuka 5 kantor 
cabang Syariah sekaligus dikota-kota potensial yakni: Yogyakarta, Malang, 
Pekalongan jepara dan Banjarmasin. 
2.Tahun 2001 BNI Syariah kembali membuka 5 kantor cabang syariah yang 
difokuskan ke kota-kota besar di Indonesia, yakni: Jakarta (2 cabang), 
Bandung, Makassar, dan Padang. 
3.Seiring dengan perkembangan bisnis dan banyaknya permintaan masyarakat 
untuk layanan perbankan syariah, tahun 2002 lalu BNI Syariah membuka 
dua kantor cabang syariah bari di Medan dan Palembang.  
4.Di awal tahun 2003 dengan pertimbangan load bisnis yang semakin 





Syariah melakukan relokasi kantor cabang syariah dari Jepara ke Semarang. 
Sedangkan untuk melayani masyarakat kota Jepara BNI Syariah membuka 
kantor cabang pembantu Syariah Jepara. 
5.Pada bulan agustus dan september 2004 BNI Syariah membuka layanan BNI 
Syariah Prima di Jakarta dan Surabaya. Layanan ini diperuntukkan untuk 
individu yang membutuhkan layanan perbankan yang lebih personal dalam 
suasana yang nyaman. 
Dari awal beropersinya hingga kini BNI Syariah menunjukkan pertumbuhan 
yang signifikan, disamping itu komitemn pemerintah terhadap pengembangan 
perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk 
perbankan syariah juga semakin meningkat.
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Seiring dengan perkembangannya maka BNI Syariah juga telah membuka 
cabang di Sulawesi Barat yang bernama BNI Syariah Wonomulyo yang akan aktif 
pada bulan April 2014 lalu. Dengan perkembangan tersebut BNI Syariah selalu 
mengoptimalkan jasa pelayanannya terutama pengenalan BN Syariah di daerah-
daerah terpencil, sehingga dengan hal tersebut BNI Syariah akan semakin dikenal 






                                                             





B. VISI dan MISI BNI Syariah 
1. VISI 
Mejadi Bank Syariah pilihan Masyarakat yang unggul dalam layanan dan 
kinerja  
2.   MISI  
a) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli kepada 
kelestarian lingkungan  
b) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 
syariah 
c) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor  
d) Menciptakan wahana yang terbaik sebagai tempat kebanggan untuk 
berkarya dan brprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah 
e) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah 
C. Struktur organisasi 
Dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan maka setiap karyawan harus 
mengetahui dan memahami tugas dan wewenang masing-masing. Dengan struktur 
organisasi yang jelas maka perusahaan dapat berjalan dengan baik dan terarah 
adapun struktur bank BNI Syariah KCP Wonomulyo dapat dilihat pada gambar 
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D. Produk BNI Syariah  
1. Produk pembiayaan Mikro 
Pembiayaan yang dapat digunakan untuk tujuan modal kerja, investasi dan 
pemenuhan kebutuhan yang  lain. 
a) Mikro 2 IB Hasanah 
Memberikan solusi keperluan pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan modal 
kerja investasi dan konsumtif dengan plafond pembiayaan Rp.5 Juta s/d Rp.50 
Juta  
b) Mikro 3 IB Hasanah 
Memberikan solusi keperluan pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan modal 
kerja, investasi dan konsumtif dengan plafond pembiayaan >Rp.50 Juta s/d 
Rp.500 Juta  
TUJUAN PEMBIAYAAN  
 Mendukung  berbagai keperluan pembiayaan semua jenis usaha dan 
memenuhi kebutuhan modal kerja dan investasi 
 Mendukung pemenhuna kebutuhan lainnya seperti pembiayaan 
perbaikan rumah pembelian kendaraan dan sebagainya yang tidak 
melanggar prinsip syariah dan ketentuan pemerintah yang berlaku. 
JENIS AGUNAN 
 Tanah dan bangunan 
 Kendaraan bermotor 
 Deposito 





SYARAT DAN KETENTUAN 
 Foto copy KTP Suami/Istri 
 Foto copy KK 
 Foto coy Surat Nikah 
 Agunan  
 Foto copy NPWP 
2. BNI Griya IB Hasanah 
      Memberikan pembiayaan kepemilikan rumah, ruko, kavling, siap bangun 
(KSB), pembangunan dan renovasi rumah.  
a) Persyaratan 
 Pemohon minimal berusia 21 tahun dan saat pembiayaan lunas berusia 
maksimal 60 tahun (usia pensiun) 
 Karyawan/profesional/pengusaha (wiraswasta) 
 Mempunyai penghasilan tetap dan mampu mengangsur  
 Memenuhi persyaratan berdasarkan penilain Bank 
b) Keunggulan 
 Rasa tentram dan tenang karena dengan pembiayaan syariah terhindar dari 
transaksi yang ribawi  
 Angsuran tetap sampai dengan lunas 
 Proses persetujuan pembiayaan mudah dan relatif cepat 
 Uang muka ringan 
 Janngka waktu pembiayaan sampai dengan 15 tahun atau 20 tahun (untuk 





 Pembiayaan angsuran melalui debet rekening secara otomatis  
 Tarif bersaing 
3. BNI Fleksi Umrah iB Hasanah 
    Pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan pembelian manfaat jasa paket 
pejalanan ibadah umrah bekerjasama dengan biro perjalanan umrah 
a)  Keunggulan 
 Dapat membiayai perjlanan ibadah umrah orang tua/mertua, suami/istri 
dan anak-anak dengan total pembiayaan sampai dengan Rp.200 juta. 
 Jangka waktu pembiayaan s/d 3 tahun atau 5 tahun untuk nasabah payroll 
BNI/BNI Syariah 
 Angsuran pembiayaan tetap s/d lunas 
 Proses mudah 
b)  Persyaratan umum 
 Warga Negara Indonesia (WNI) 
 Usia minimal 21 tahun 
 Pembiayaan lunas sebelum pensiun 
 Memiliki penghasilan tetap dengan repayment capacity sesuai ketentuan  
c) Persyaratan Dokumen, uang muka dan agunan 
  Foto copy KTP Suami/Istri 
 Foto copy KK 
 Foto copy surat nikah  
 Foto copy NPWP  





 Legalitas usaha/profesi 
 Rekening simpanan 3 bulan  
 Uang muka (0%, 5% dan 30%) 
 Agunan 
4. Pembiayaan Emas iB Hasanah 
Salah satu manfaat emas adalah sebagai pelindung nilai harta anda. 
Pembiayaan Emas iB Hasnah adalah sebuah fasilitas pembiayaan konsumtif yang 
diberikan untuk membeli emas logam mulia dalam bentuk batangan yang diangsur 
secara rutin tiap bulannya. 
a) Keunggulan  
 Objek pembiayaan berupa logam mulia 
 Angsuran tetap tiap bulannya selama masa pembiayaan s/d lunas 
 Margin kompetitif 
 Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis 
 Jangka waktu pemibayaan minimal 2 tahun maksimal 5 tahun 
 Maksimum pembiayaan sampai dengan Rp.150.000.000 
b) Persyaratan 
 Berstatus sebgai pegawai aktif /profesional/pengusaha 
 Pemohon minimal berusia 21 tahun, pada saat pembiayaan unas berusia 
maksimal 55 tahun untuk pegawai (usia pensiun) dan 60 untuk kalangan 
profesional dn pengusaha 





 Mengajukan permohonan melalui pengsian formulir permohonan 
pembiyaan konsumtif serta wawancara langsung 
c) Dokumen yang dibutuhkan 
  Formulir permohonan pembiayaan 
 Fotocopy KTP 
 Fotocopy NPWP (untuk permohonan Rp.50.000.000 keatas) 
 Fotocopy kartu identits pegawai (untuk pegawai) 
5. BNI Tunas iB Hasanah 
Tabungan anak cerdas dengan banyak keuntungan dan bebas biaya 
bulanan tanpa syarat. 
a) Keunggulan 
 Menabung melalui cash Deposit Machine (CDM) sehingga bebas antri di 
teller 
 Mengambil uang langsung dari ATM maksimal Rp.500.000 per hari 
 Menggunakan katu ATM untuk membeli barang yang teman-teman 
inginkan, maksimal Rp.500.000  
 Membeli pulsa isi ulang ponsel dan membantu Ayah/Bunda membayarkan 
tagihan listrik atau telepon 
b) Persyaratan 
 Ktp Ayah/Bunda 
 Akta kelaharian/kartu pelajar 







 Sms Banking 
 Internet Banking 
 Mobile Banking 
 ATM 
7. BNI Prima Ib Hasanah 
Tabungan bagi nasabah "high network" dengan bagi hasil kompetitif dan 
manfaat berupa fasilitas executive lounge bandara yang telah bekerja sama dengan 
BNI Syariah. BNI Prima Ib Hasanah dilengkapi dengan zamrud card. 
a) Persyaratan 
 Formulir aplikasi pembukaan rekening 
 Kartu identitas asli (KTP/Pasport) 
 Setoran awal Rp.25.000.000 dan memiliki dana di BNI Syariah minimal 
Rp.250.000.000 
b) Keunggulan 
 Zamrud card dengan limit transaksi tarik tunai hingga Rp.10.000.000 per 
hari transfer hingga Rp.100.000.000 per hari ke sesama (BNIS/BNI) dan 
Rp.25.000.000 per hari ke non (BNIS/BNI) 
 Executive loungue di Bandara yang bekerjasama dengan BNI Syariah  
 Perlindungan asuransi jiwa 
 Fasilitas Auto Debet untuk pembayaran tagihan tertentu 
 Fasilitas e-Banking 





 Layanan antrian prioritas di kantor-kantor cabang BNI Syariah dengan 
menunjukkan zamrud card  
8. BNI simpel iB Hasanah 
Produk simpanan untuk siswa/pelajar dengan fitur yang menarik dan 
persyaratan yang sangat mudah sehingga mendorong budaya menabung sejak 
dini. BNI simpel iB Hasanah dilengkapi dengan kartu Atm simpel iB. 
a) Persyaratan 
 Formulir aplikasi pembukaan rekening 
 Memiliki kerjasama antara pihak Bank dan sekolah 
 Setoran awal minimal Rp.1000,- 
 Fotocopy KTP orang tua/wali kartu keluarga (bila tidak tinggal serumah 
dengan orang tua/wali) kartu pelajar/akta kelahiran 
b) Keunggulan 
 Buku tabungan atas nama anak 
 Dapat menerima dana secara otomatis (aouto credit) dari orang tua atau 
wali 
 Kartu Atm dapat digunakan sebagai kartu debit di mesin EDC BNI  









9. BNI Tapenas Ib Hasanah  
Tabungan perencanaan dengan sistem setoran bulanan yang bermanfaat 
untuk membantu menyiapkan rencana masa depan seperti rencana liburan, ibadah, 
umrah, pendidikan ataupun rencana lainnya. 
a) Persyaratan 
 Usia minimal 70 tahun, maksimal 55 tahun  
 Formulir aplikasi pembukaan rekening 
 Kartu identitas asli 
 Setoran awal minimal Rp.100.000 
 Memiliki rekening tabungan Ib hasnah, BNI Bisnis, Ib hasanah BNI 
prima, BNI iB hasanah sebagai rekening aplikasi 
 Melakukan setoran bulanan minimal Rp.100.000 s/d Rp.500.000 yang 
akan didebet setiap tanggal 5 
 Rekening akan otomatis ditutup dan saldo dan akan dicairkan ke rekening 
afliasi setelah dikurangi biaya administrasi, apabila tiga bulan berturut-turt 
mengalami gagal Auto credit 
b) Keunggulan 
 Tersedia pilihan jangka waktu minimal 1 tahun s/d maksimal 18 tahun   
 Bagi hasil lebih tinggi 
 Auto credit untuk setoran bulanan dari rekening BNI iB Hasanah/BNI 
Bisnis, iB Hasanah/BNI Prima Ib Hasanah 
 Manfaat pelindungan asuransijiwa hingga Rp. 1 Milyar 





 Biaya administrasi bulanan ringan hanya Rp.500,-/bulan 
 Tersedia perlindungan suransi jiwa plus asuransi kesehatan tambahan 
(premi 5%, 10%, atau 20% dan setoran bulanan) 
10. BNI Baitullah iB Hasanah  
Tabungan haji  dan umrah yang dikelola secara syariah sebagai sarana 
pembayaran haji untuk mendapatkan kepastian porsi berangkat menunaikan 
ibadah haji dan perencanaan ibadah umrah dalam mata uang Rupiah dan USD. 
BNI Baitullah iB Hasanah dilengkapi dengan kartu haji dan umrah indonesia 
sebagai kartu Atm atau Debit yang dapat digunakan di Tanah suci dan Tanah Air. 
a) Persyaratan 
 Formulir aplikasi pembukaan rekening 
 Menunjukan Ktp/Paspor Asli 
 Untuk nasabah anak melampirkan akta kelahiran (Usia s/d 17 tahun) 
 Setoran awal minimal Rp.500.000 USD 50 (mudharabah/Rp.100.000 USD 
5 wadiah) 
b) Keunggulan 
 Lebih mudah mendapatkan nomor porsi haji karena BNI Syariah 
merupakan Bank penerima setoran biaya perjalanan ibadah haji dan 
terkoneksi realtime online dengan siskohak (system komputerisasi haji 
terpadu) kementrian agama 
 Bebas biaya rekening bulanan 
 Bebas biaya penutupan rekening (IDR) 





 Fasilitas Auto credit untuk setoran bulanan 
 Anak-anak dengan usia 12 tahun dapat didaftarkan untuk mendapat nomor 
porsi haji 
 Souvenir menarik pada saat pelunasan biaya haji regular 
11. BNI Tunas iB Hasanah 
Tabungan yang diperuntukkan bagi anak-anak dan pelajar yang berusia di 
bawah 17 tahun. Tabungan ini disertai dengan kartu Atm debit. (Tunas card) atas 
nama anak dan sms notifikasi ke orang tua. 
a) Persyaratan 
 Formulir aplikasi pembukaan rekening 
 Fotocopy akta kelahiran/kartu peljar anak dan KTP orang tua 
 Setoran awal minimal Rp.100.000 
b) Keunggulan 
 Tunas card dn buku tabungan atas nama anak dengan maksimal transaksi 
Rp. 500.000/hari 
 Tunas card dengan alternative desain 
 Layanan transaksi perbankan secara elektronik 
 Layanan sms notifikasi ke orang tua 
 Tunas card dapat digunakan sebagai kartu debet di mesin EDC BNI 
 Setoran dapat dilakukan melalui cash deposit machine (CDM) 







12. BNI iB Hasanah  
Tabungan dengan berbagai fasilitas transaksi e-banking seperti internet 
banking SMS Banking, mobile banking dan lain-lain. BNI iB Hasanah dilengkapi 
dengan hasanah debit silver sebagai kartu Atm /debit yang dapat digunakan untuk 
transasksi diseluruh marchant Mastercarddi seluruh dunia. 
a) Persyaratan 
 Formulir aplikasi pembukaan rekening 
 Kartu identitas asli (ktp/pasport) 
 Setoran awal minimal Rp.100.000 
b) Keungulan 
 Hasanah debit silver dengan limit transaksi tarik tunai Rp. 5.000.000 per 
hari transfer, Rp.50.000.000 perhari (ke sesama BNIS/BNI) dan 
Rp.25.000.000 perhari (ke non BNIS/BNI) 
 Bebas biaya administrasi bulanan untuk akad wadiah 
 Fasilitas Auto Debit untuk tagihan pembayaran tertentu 
 Fasilitas e-banking 
 Bebas biaya transfer ke sesama rekening BNIS/BNI kode BNIS pada atm 
menggunakan 009 
13. BNI Bisnis iB Hasanah  
Tabungan dengan informasi transaksi dan mutasi rekening yang lebih 
detil, bagi hasil yang kompetitif, serta berbagai fasilitas transaksi e-Banking. BNI 







 Formulir aplikasi pembukaan rekening 
 Kartu identitas asli (KTP/Pasport) 
 Setoran awal minimal Rp.5000.000 
b) Keunggulan 
 Hasanah debit silver dengan limit transaksi tarik tunai Rp.10.000.000 
perhari transfer Rp.100.000.000 perhari (ke sesama BNIS/BNI) dan 
Rp.25.000.000 perhari (ke non BNIS/BNI) 
 Nisah bagi hasil yang lebih tinggi dari tabungan BNI iB Hasanah 
 Mutasi dibuku tabungan lebih detil 
 Fasilitas auto debit untuk pembayaran tertentu 
 Fasilitas e-banking  
 Bebas biaya tarik tunai di seluruh atm bni 
 Bebas biaya transfer ke sesama rekening BNIS/BNI  
E. Data khusus 
Penelitian ini dilakukan di lembaga keuangan tepatnya di BNI Syariah 
KCP Wonomulyo yang merupakan salah satu kantor cabang pembantu yang 
berada di jln poros majene, sidodadi, wonomulyo, kabupaten polewali mandar , 
sulawesi barat kode pos 91452, indonesia. Karena keterbatasan dana dan waktu 
peneliti, maka dalam penelitian ini objek peneitiannya adalah nasabah BNI 







F. Deskripsi karakteristik Responden  
Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah sejumlah nasabah Bank 
BNI Syariah KCP Wonomulyo. Secara umum karakteristik responden 
diklasifikasikan Berdasarkan jenis kelamin, umur dan pendidikan. Karakteristik 
responden penelitian yang dilakukan terhadap 70 orang nasabah diperoleh 
gambaran sebagai berikut:  
1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin, karakteristik responden di bagi dalam dua 
kelompok, berikut merupakan rangkuman data profil responden berdasarkan 
jenis kelamin yang peniliti peroleh: 
              Tabel 4.1 
                Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 





Laki-laki 15 21.4% 
2 
Perempuan 55 78.6% 
Total 
            70            100% 
Sumber: Data Primer 2018 (Diolah) 
 
 Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa terdapat 15 (21.4%) responden 
laki-laki dan 55 (78.6%) responden perempuan. Dari data tersebut peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa jumlah nasabahh yang menabung di Bank BNI 
Syariah adalah mayoritas perempuan, dikernakan biaya hidup perempuan 





untuk membiyai hidup, pendidikan, ataupun liburan keluarga tetapi juga 
menabung untuk masa pensiun . 
2. Karakteristik responden berdasarkan usia 
Berdasakan usia, karakteristik responden di bagi dalam beberapa 
kelompok. Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa: 
                                                 Tabel 4.2 
Distribusi responden berdasarkan usia 
No Usia Jumlah responden presentase 
1 
>20 6 8.6% 
2 
21-30 34 48.6% 
3 
31-40 24 34.3% 
4 
41 6 8.6% 
Total 
70 100% 
 Sumbe:r Data Primer 2018 
 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah responden yang menabung di Bank 
BNI Syariah adalah usia >20 tahun sebanyak 6 orang (8.6%), usia 21-30 tahun 
sebanyak 34 orang (48.6%), usia 31-40 sebanyak 24 orang (34.3%) dan usia 
41 tahun sebanyak 6 orang (8.6%). Peneliti menyimpulkan bahwa mayoritas 
nasabah yang menabung di Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo adalah  
dengan rentang usia 21-30 dan 31 -40. Dikarenakan pada usia tersebut 







3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Berdasarkan pendidikan terakhir dalam karakteristik responden dibagi 
menjadi 4 bagian/kelompok. Berikut data profil respnden berdasarkan 
pendidikan terakhir: 
                                           Tabel 4.3 
            Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No Pendidikan terakhir Jumlah responden Presentase 
1 
SMP/sederajat 8 11.4% 
2 
SMA/Sederajat 23 32.9% 
3 
Diploma (D1-D3) 20 28.6% 
4 
S1 19 27.1% 
Total 
70 100% 
    Sumbe:r Data Primer 2018 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa 8 (11.4%) responden yang berpendidikan 
SMA/sederajat, 23 (32.9%) responden yang berpendidikan SMA/sederajat, 20 
(28.6%) responden yang berpendidikan Diploma dan 19 (27%) responden 
yang berpendidikan sarjana. Penulis menyimpulkan bahwa mayoritas yang 
menabung di Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo adalah yang berpendidikan 









G. Analisis Kualitas Data 
1. Uji kuisioner 
a. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Uji validitas digunakan untuk mengukur ketetapan suatu item dalam 
kuesioner atau skala yang ingin diukur. Dalam penentuan valid atau tidaknya 
suatu item, hal yang perlu diperhatikan adalah perbandingan anatar rhitung dan rtabel 
dimana taraf signifikansi yang digunakan adalah 0.05 dengan N=60 untuk 
mengetahui tingkat validitas tersebut maka dilakukan uji statistik dengan 
menggunakan spss 21 
1. Promosi (X1) 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Promosi 
No R Hitung R Tabel 5% (70) Keterangan 
1 
0.564 0.235 Valid 
2 
0.741 0.235 Valid 
3 
0.756 0.235 Valid 
Sumbe:r Data Primer 2018 
 Tabel 4.4 menunjukkan, secara keseluruhan item pernyataan pada variabel X1 
dapat dinyatakan valid, karena seluruh item pernyataan memiliki Rhitung yang 








2. Kualitas pelayanan (X2) 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Promosi 
No R Hitung R Tabel 5 % (70) Keterangan 
1 
0,568 0,235 Valid 
2 
0,418 0,235 Valid 
3 
0,690 0,235 Valid 
4 
0,680 0,235 Valid 
5 
0,604 0,235 Valid 
Sumber: Data Primer 2018 (Diolah) 
 
Tabel 4.5 menunjukkan, secara keseluruhan item pernyataan pada variabel X2 
dapat dinyatakan valid, karena seluruh item pernyataan memiliki Rhitung yang 
lebih besar dari Rtabel yaitu 0.235 
3. Minat menabung (Y) 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Minat Menabung 
No R Hitung R Tabel 5 % (70) Keterangan 
1 
0,427 0,235 Valid 
2 
0,578 0,235 Valid 
3 
0,632 0,235 Valid 
4 
0,529 0,235 Valid 
5 
0,507 0,235 Valid 






Tabel 4.6 menunjukkan, secara keseluruhan item pernyataan pada variabel Y 
dapat dinyatakan lulus uji validitas, karena seluruh item pernyataan memiliki 
Rhitung yang lebih besar dari Rtabel yaitu 0.235. 
b. Uji Reabilitas 
Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur. Dimana 
Reabiitas merupakan instrument untuk mengetaui sejauh mana hasil pngkuran 
tetap konisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 
yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan metode Alpha Croanbach yang digunakan untuk mengitung 
reabilitas suatu tes yang tidak mempunyai pilihan benar atau salah maupun ya 
atau tidak, melainkan digunakan untuk menghitung reabilitas suatu tes yang 
mengukur sikap atau perilaku. Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan 
Reliable dengan menggunakan tekhnik ini bila koefisien reliabilitas >0.60.
65
  
                                                 Tabel 4.7 
                                           Hasil uji Reabilitas 





1 Promosi 0,454 0,60 Reliable 
2 Kualitas Pelayanan 0,538 0,60 Reliable 
3 
Minat menabung 
masyarakat di Bank 
BNI Syariah KCP 
Wonomulyo 
0,411 0,60 Reliable 
Sumber: Data Primer 2018 (Diolah) 
 
                                                             





 Tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas dari nilai koefisien 
alpha cronbach dari seluruh item pernyataan yang dijadkan sebagai instrumen 
dalam penelitian ini berada >0.60 artinya bahwa semua pernyataan dijadikan 
instrumen dapat dipercayakeandalannya. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
seluruh pernyataan yang digunakan adalah valid dan reliable, sehingga kusioner 
yang digunakan dapat dikatakan layak/bisa sebagai instrumen untuk melakukan 
pengukuran setiap variabel. 
2. Analisis Deskriptif 
Analisis dskriptif yang digunakan adalah dengan mengumpulkan 
mengolah, mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan data penelitian seingga 
diperoleh gabaran yang jelas mengenai objek yang diteliti dalam memberikan 
makna penilaian secara empiris variabel penelitian ini mengadopsi prinsip dari 
pembobotan yang dikemukakan sugiyono.
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Nilai rata-rata pembobotan atau nilai skor jawaban responden yang 
dieroleh diklrifikasikan ke dalam rentang skala kategori ini  yang disajikan dalam 
























I =  
Keterangan: 
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I : Interval 
BK :Batas Atas 
K : Jumlah Kelas 
Adapun uraian dari analisi deskriptif dari sebaran jawaban responden 
terhadap pernyataanpada setiap vaeriabel baik variabel promosi (x1), kualitas 
pelayanan (X2) ataupun minat menabung masyarakat (Y) 
a. Promosi (X1) 
Variabel ini memiliki beberapa pernyataan yang sesuai dengan indikator 
promosi, yaitu Saya berminat menabung di Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo 
karena tertarik dengan iklan yang dibuat oleh Bank BNI Syariah (p1) Saya 
berminat menabung di Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo karena dapat 
informasi dari karyawan Bank BNI Syariah (p2) Saya berminat menabung di 
Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo karena karena brosurnya sangat Menarik 
(p3) 
Tabel 4.9 















 F % F % F % F % F %  
P1 32 45,7 36 51,4 2 2,9 - - - - 4,43 
P2 39 55,7 25 34.3 6 8,6 - - - - 4,47 





Rata-rata Variabel Promosi 4,42 
   Sumber : Data Primer 2018 (Diolah) 
 Tabel 4.9 menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden pada setiap 
pernyataan Promosi termasuk dalam kategori tinggi dengan skor yang paling 
rendah adalah P3 yaitu Saya berminat menabung di Bank BNI Syariah KCP 
Wonomulyo karena karena brosurnya sangat Menarik dengan rata-rata 4,40 dan 
yang paling tinggi adalah P1 yaitu Saya berminat menabung di Bank BNI Syariah 
KCP Wonomulyo karena tertarik dengan iklan yang dibuat oleh Bank BNI 
Syariah dengan rata-rata 4,43. Dilihat dari total rata-rata Promosi mendapatkan 
skor 4,42 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi/sangat baik. 
b. Kualitas pelayanan (X2) 
Variabel ini memiliki beberapa pernyataan yang sesuai dengan indikator dari 
kualitas pelayanan yaitu, Penampilan Pegawai Bank BNI Syariah Wonomulyo 
bersih dan rapih (P1) Pegawai Bank BNI Syariah Wonomulyo memiliki 
kompetensi dalam melayani nasabahnya (P2) Pegawai Bank BNI Syariah 
Wonomulyo melayani dengan sepenuh hati (P3) Pegawai Bank BNI Syariah 
Wonomulyo memberikan inforasi secara jelas dan mudah dimengerti (P4) 
Perlakuan pegawai Bank BNI Syariah kepada semua nasabah sama (P5). 
 Tabel 4.10 menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden pada setiap 
pernyataan Kualitas Pelayanan termasuk dalam kategori tinggi dengan skor yang 
paling rendah adalah P4 yaitu Pegawai Bank BNI Syariah Wonomulyo 
memberikan inforasi secara jelas dan mudah dimengerti 4,49 dan yang paling 





kompetensi dalam melayani nasabahnya dengan rata-rata 4,74. Dilihat dari total 
rata-rata Kualitas Pelayanan mendapatkan skor 4,58 yang termasuk dalam 
kategori sangat tinggi/sangat baik. 
                                                  Tabel 4.10 










 SS (5) S(4) KS(3 
 ) 





 F % F % F % F % F %  
P1 55 78,6 14 20,0 - - - - - - 4,74 
P2 41 58,6 28 40,0 - - - - - - 4,54 
P3 43 61,4 25 35,7 2 2,9 - - - - 4,59 
P4 36 51,4 25 35,7 4 5,7 - - - - 4,49 
P5 41 58,6 24 35,7 4 5,7 - - - - 4,59 
Rata-rata Variabel Kualitas Pelayanan 4,58 
   Sumber : Data Primer 2018 (Diolah) 
c. Minat Menabung (Y) 
Variabel ini memiliki ini memiliki beberapa pernyataan yangsesuai engan 
indikator Minat Menabung yaitu Menabung di Bank BNI Syariah Wonomulyo 
karena keinginan diri sendiri (P1), Menabung di Bank BNI Syariah Wonomulyo 





mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat (P3), Ramah terhadap semua nasabah 
(P4), Kenyamanan ruangan, bersih dan rapih (P5). 
                                                   Tabel 4.11 















 F % F % F % F % F %  
P1 42 60,1 27 38,6 1 1,4 - - - - 4,59 
P2 47 67,1 20 28,6 - - - - 1 1,4 4,61 
P3 38 54,3 20 28,6 12 17,1 - - - - 4,37 
P4 42 60,0 28 40,0 - - - - - - 4,60 
P5 46 65,7 24 34,3 - - - - - - 4,66 
Rata-rata Variabel Minar Menabung 4,55 
   Sumber : Data Primer 2018 (Diolah) 
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden pada setiap 
pernyataan Minat menabung termasuk dalam kategori tinggi dengan skor yang 
paling rendah adalah P3 yaitu Menabung di Bank BNI Syariah Wonomulyo 
karena ingin mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat dengan rata-rata 4,49 
dan yang paling tinggi adalah P5 yaitu Kenyamanan ruangan, bersih dan rapih 
dengan rata-rata 4,66. Dilihat dari total rata-rata minat menabung mendapatkan 






3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan suatu persyaratan analsis berganda, dalam uji 
asumsi klasik ini terdapat beberapa bagian yaitu Uji Normalitas, Uji 
Heterokedastisitas dan uji aukorelasi. Uji asumsi klasik ini juga digunakan untuk 
menguji suatu kesalahn dalam model regresi berganda yang digunakan dalam 
penelitian.  
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas pengujan ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
dependen ataupun independen terdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini 
dalam menguji normalitas suatu data maka peneliti menggunakan analsis gambar 
yaitu dengan melihat pada  gambar histogram yang memiliki bentuk menyerupai 
lonceng. Serta pada gambar grafik dimana titik-titik menyebar mengitkuti garis 
diagonal maka dapat dikatakan bahwa suatu data itu terdistribusi normal. Hasil 














Sumber : Data Primer 2018 (Diolah) 
Berdasarkan pengujian normalitas data pada gambar 4.1 terlihat sangat jelas 
bahwa gambar histogram diatas memiliki bentuk seperti lonceng tegak condong 
ke kiri atau ke kanan. Hasil uji Normalitas data dapat juga dibuktikan dengan 
melihat uji grafik dimana titik-titik menyebar mengikuti garis diagonal. (gambar 










Sumber : Data Primer 2018 (Diolah) 
Grafik Normal p-plot diatas menggambarkan titik-titik yang menyebar  
disekitar garis diagonal  dan mengikuti arah garis diagonal tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi asumsi normalitas. 
Pengujian menggunakan grafik tersebut memiliki kelemahan karena hanya 
berdasarkan subjektifitas dalam menafsirkan suatu grafik. Pada penelitian ini 
digunakan uji statistik jenis kolmogorov-smirnov, karena kolmogorov-smirnov 





yang kecil ataupun besar, tidak memerlukan adanya pengelompokan data. Tujuan 
dari kolmogorov-smirnov adalah untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel memiliki distribusi normal atau tidak.  Adapun hasil pengujian normalitas 
kolmogorv dapat dilihat pada tabel 4.13 sebagai berikut: 
                                                  Tabel 4.12 












Pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa hasil output uji normalitas yakni taraf 
signifikansinya adalah 0.644 lebih besar dari 0.05. dari data tersebut maka peneliti 
















Kolmogorov-Smirnov Z ,740 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,644 
a. Test distribution is Normal. 





dapat menyimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal atau memenuhi 
asumsi normal. 
2. Uji Multikolinearitas  
 Uji Multikolinearitas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi diantara variabel bebas. Nilai korelasi tersebut dapat 
dilihat dari colliniearity statistics, apabila nilai VIF (Variance Iflation Factor) 
memperlihatkan hasil yang lebih besar dari 10 dan nilai tolerance tidak boleh 
lebih kecil dari 0,10 maka menunjukkan adanya gejala multikolinearitas, 
sedangkan apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 
0,10, maka gejala multikolinearitas tidak ada
67
  
 Tabel 4.13 menunjukkan hasil perhitungan nilai Tolerance pada setiap 
variabel bebas  lebih besar  dari 0,10. Promosi menunjukkan angka ,977 (lebih 
besar dari 0,10), variabel kualitas pelayanana juga menunjukkan angka ,977 (lebih 
besar dari 0,10). 
                                                 Tabel 4.13 
                                    Hasil uji multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
    1    (Constant) 
          Promosi 
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Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
 Pada perhitungan Vif setiap variabel bebas memiliki nilai yang sama nilai 
yang ditujukan lebih kecil dari 10. Promosi dan kualitas pelayanan menunjukkan 
nilai 1,023 lebih kecil dari 10, sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
model regresi ini terbebas dari Multikolinearitas. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas merupakan asumsi dalam regresi dimana varians dari 
residual tidak sama untuk satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika terdapat 
perbedaan varians maka maka dijumpai gejala heterokedastisitas. Uji 
heterokedastisitas ini dilakukan menggunakan Uji Glejser. Dengan uji glejser nilai 
absolute residual di absolute residual direresikan pada tiap-tiap variabel 
independen. Uji heterokedastisitas dengan Glejser dilakukan dengan 
menggunakan spss versi 21 dengan menggunakan spss ini untuk menafsirkan hasil 
analisis yang perlu dilihat adalah angka koefisien antara variabel bebas dengan 
absolute residu dan signifikannya. Jika nlai signifikan tersebut lebih besar atau 
sama dengan 0,05 maka asumsi homosedastisitas terpenuhi, akan tetapi jika nilai 
signifikansi tersebut kurang dari 0,05 maka asumsi homosedastisitas tidak 
terpenuhi.
68
 dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut ini: 
                                                Tabel 4.14 
                                   Hasil Uji Heterokedastisitas   
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Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa nilai sig > alpha 
dalam hal ini nilai sig >untuk semua variabel independen yakni variabel Promosi 
dan Kualitas Pelayanan yang artinya bahwa tidak ada satupun variabel independen 
yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen. Jadi peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya 
heterokedastisitas.0,05. 
4. Uji hipotesis 
a. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetaui pengaruh variabel 
Promosi dan Kualitas Pelayanan terhadap minat menabung masyarakat. Selain itu 
dari penelitian ini juga akan diperoleh variabel yang dominanberpengaruh 
terhadap minat menabung masyarakat di Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo. 
Dalam analisis data, peneliti menggunakan analisis regresi beganda dengan 
menggunakan program spss 21.  
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,102 1,532  2,025 ,047 
Promosi ,001 ,073 ,001 ,012 ,990 
kualitas pelayanan -,077 ,058 -,160 -1,314 ,193 






Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian digunakan 
analisis kuantitatif. Analisis kuantitatf ini digunakan untuk membuktikan hipotesis 
yang diajukan dengan menggunakan model analisis regresi berganda. Pembuktian 
ini dimaksudkan untuk menguji variabel dari dari model regresi yang digunakan 
dalam menerangkan pengaruh variabel x terhadap variabel terikat y dengan 
menguji koefisien regresinya. Hasil perhitungan dengan regresi ini diperoleh 
denagn menilai koefisien regresi beberapa variabel yang mempengaruhi Minat 
Menabung Masyarakat di Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo. Tabel 4.15 
menunjukkan tampilan model regresi dengan bantuan SPSS 21.  
                                                Tabel 4.15 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 21,629 2,887  7,492 ,000 
Promosi ,243 ,138 ,212 1,756 ,084 
kualitas 
pelayanan 
,090 ,110 ,099 ,822 ,193 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
 Dalam menganalisa data yang  diperoleh dari kegiatan penelitian ini, 
peneliti menggunakan metode regresi linear berganda yaitu analisis tentang 





Hubungan antara variabel dependen dengan independen ditunjukan dengan 
persamaan: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e  
Y = 21,629+ (0,243)X1+ (0,90) X2 + e 
Dimana:  a = Konstanta 
  b  = Koefisien Regresi 
Y = Minat Menabung 
  X1 = Promosi 
X2 = kualitas pelayanan 
E          =  Error 
 
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Koefisien X1 sebesar 0,243 artinya setiap 1 unit niali X1 akan 
menambahkan nilai Y sebesar  0,243 
2. Koefisien X2 sebesar 0,90 artinya setiap 1 unit nilai X2 akan mengurangi 
nilai y sebesar 0,90 







b. Uji F 
Uji F ini digunakan untuk mebuktikan hipotesis dari penelitian yaitu pengaruh 
variabel Promosi dan kualitas pelayanan terhadap inat menabung masyarakat di 
Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo. 
 Uji statistik F atau uji signifikansi simultan ini, pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen yang 
diteliti. Uji F ini dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F 
tabel pada taraf alpha 0,05. Uji F mempunyai pengaruh signifikan apabila F 
hitung lebih besar dari  F tabel atau probabilitas kesalahan kurang dari 10% 
(p<0,1). 
                                                          Tabel 4.16 




Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 9,269 2 4,634 4,701 ,000
b
 
Residual 182,517 67 2,724   
Total 191,786 69    
Sumber : Data Primer Diolah,2018 
Dari hasil perhitungan regresi linear berganda dengan bantuan spss 21 diatas 
diperoleh F-Hitung sebesar 4,701 dan F-tabel sebesar 3,16 sehingga F hitung >F 





berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung masyarakat di Bank 
BNI Syariah KCP Wonomulyo. 
Besarnya pengaruh (kontribusi) variabel bebas (X) secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat (Y) dapat dilihat dari besarnya koefisien determinasi 
(R
2
). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai R
2
 semakin 
besar (mendekati 1) maka dapat dikatakan pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat semakin besar atau dengan kata lain jika nilai mendekati 1 maka 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Sebaliknya R
2 
semakin 
kecil (mendekati 0) berarti variabel independen dalam memberikan informasi 
yang dibutuhkan sangat terbatas.  
Dari hasil perhitungan diatas diperoleh R
2
 = 0,58 yang berarti seluruh 
variabel (Promosi dan kualitas pelayanan) secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh terhadap minat menabung masyarakat sebesar 0,58  atau 58%. 
Sedangkan sisanya dielaskan oleh sebab-sebab lain diluar penelitian. Sedangkan 
Untuk mengetahui hubungan variabel bebas secara bersama-sama dengan variabel 
terikat dapat dilihat dari besarnya koefisien regresi multiple (R) yaitu sebesar 
0,220 yang berarti adanya indikasi hubungan yang kuat antara keseluruhan 








c. Uji  T 
Uji ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari masing-masing 
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji t berpengaruh 
signifikan apabila hasil perhitungan t hitung lebih besar dari t tabel (t-hitung>t-
tabel) atau probabilitas kesalahan lebih kecil dari 10% (P>0,1). Selanjutnya akan 
dicari nilai koefisien determinasi partial (R
2
) untuk mengetahui pengaruh variabel 
bebas (X) secara parsial terhadap variabel terikat (Y). 
                                                   Tabel 4.17  
                                  Hasil Uji T (X1,X2, Terhadap Y) 




B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 21,629 2,887  7,492 ,000 
Promosi ,243 ,138 ,212 1,756 ,084 
kualitas pelayanan .090 ,110 ,099 2,822 ,414 
Dari hasil perhitungan diatas menggunakan SPSS 21 dapat dilihat nilai t 
hitung dari masing-masing variabel. Suatu variabel dikatakan signifikan jika t-
hitung > t-tabel dimana t-tabel adalah 1,671. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel Promosi dan kualitas pelayanan sama-sama berpengaruh positif terhadap 
Minat menabung Masyarakat di Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo. karena nilai 
t-hitung setiap variabel tersebut > dan > dari t-tabel. Untuk variabel Promosi yaitu 






d. Koefisien determinasi 
Analisis koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 
kemampuan variabel-variabel independen secara bersama-sama dalam 
menjelaskan variabel dependen. 
                                                 Tabel 4.18 
                                 Hasil koefisien determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,220a ,058 ,020 1,650 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa besarnya nilai R
2
 (koefisien 
determinasi) = 0,58  atau 58,0% berarti seluruh variabel (Promosi dan kualitas 
pelayanan) secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap Minat menabung 
di Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo. Sedangkan sisanya sebesar 42,0 % 











H. Pembahasan hasil penelitian 
1. Promosi Terhadap Minat Menabung Masyarakat 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan ternyata terdapat 
pengaruh yang signifikan dari variabel promosi terhadap minat menabung 
masyarakat. Hal ini berarti bahwa konsumen akan memilih Bank yang melakukan 
penjualan langsung dengan masyarakat, sehingga sangat berpengaruh pada tingkat 
kenaikan peminat nasabah di Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo. 
 Hipotesis satu menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan 
antara promosi dan minat masyarakat menabung yang dapat didukung oleh hasil 
penelitian. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Kotler yang menyatakan 
bahwa promosi merupakan kegiatan yang mengkomunikasikan manfaat dari 
sebuah produk dan membujuk target konsumen untuk membeli produk tersebut. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori Stansons yang menyatakan bahwa 
promosi adalah kombinasi strategi yang paling baik dari variabel-variabel 
periklanan, penjualan personal dan alat promosi yang lain, yang semuanya 
direncanakan untuk mencapai tujuan program penjualan.
69
   
 Promosi memiliki peranan yang sangat penting untuk menyampaikan 
informasi mengenai Bank BNI Syariah sehingga minat menabung dapat 
bertambah apabila promosi yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik. Konsep 
promosi yang dilakukan BNI Syariah sesuai dengan yang dilakukan oleh Nabi 
Muhammad SAW. Nabi Muhammad SAW dalam menjual tidak pernah melebih-
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lebihkan produk dengan maksud untuk memikat pembeli. Nabi Muhammad SAW 
dengan tegas menyatakan bahwa seorang penjual harus menjauhkan diri dari 
sumpah-sumpah yang berlebihan dalam menjual suatu barang. Kalaupun ada yang 
bersumpah, Nabi Muhammad SAW menyarankan orang itu untuk tidak 
melakukan sumpah tersebut secara berlebihan. Nabi Muhammad bersabda:  
                                                                                   
Artinya:  
 "Sumpah yang diucapkan untuk melariskan perniagaan. Dapat merusak 
 keuntungan." (HR. Muslim, dari Abu Huraira R.A) 
 
Sesuai dengan hadits tersebut, promosi yang dilakukan BNI Syariah tidak 
menggunakan sumpah palsu, tidak menyamarkan kondisi produk yang 
ditawarkan, dan tidak melebih-lebihkan keadaan produk. Sehingga minat nasabah 
dapat timbul karena tertarik dan percaya dengan promosi yang dilakukan oleh 
BNI Syariah 
2. Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Menabung 
 berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan ternyata terdapat 
pengaruh yang  signifikan dari variabel kualitas pelayanan terhadap minat 
menabung masyarakat. Hal ini berarti bahwa konsumen akan tetap memilih Bank 
yang kualitas pelayanannya diutamakan dan sesuai dengan kemauan masyarakat, 
sehingga sangat berpengaruh terhadap minat menabung di Bank BNI Syariah 
KCP Wonomulyo. 
 Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa kualitas 





pelayanan yang tinggi maka nasabah akan tetap meilih menabung di IB Hasanah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Hasibun yang menyatakan bahwa 
pelayanan merupakan kegiatan pemberian jasa dari satu pihak ke pihak lainnya. 
Pelayanan yang baik adalah pelayanan yang dilakukan secara ramah tamah, adil, 
cepat, tepat dan dengan etika yang baik sehingga memenuhi kebutuhan dan 
kepuasan bagi yang menerimanya.
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 Konsep kualitas pelayanan BNI Syariah sudah menerapkan nilai-nilai 
islami yang selalu diterapkan dalam melayani nasabah dengan harapan dapat 
memberikan pelayanan yang maksimal sehingga nasabah dapat merasa puas. 
Memberikan pelayanan terbaik kepada umat manusia adalah pekerjaan yang 
sangat mulia dan merupakan pintu kebaikan bagi siapa saja yang mau 
melakukannya. Allah SWT berfirman dalam potongan surat Al-Maidah: 2 yang 
berbunyi: 
   
    
   
  
     
     
Terjemahan: 
          “Dan tolong-menolonglah kamu dalam hal (mengerjakan) kebaikan dan 
taqwa, dan janganlah kamu tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 
amat berat menyiksa Nya”. (Q.S Al-Maidah: 2) 
                                                             





 Sesuai dengan firman Allah SWT dalam potongan surat Al- Maidah, Islam 
mengajarkan bila ingin memberikan hasil usaha baik berupa barang maupun 
pelayanan hendaknya memberikan yang berkualitas jangan memberikan yang 
buruk atau tidak berkualitas kepada orang lain. Apabila pelaku bisnis tidak 
mampu memberikan rasa aman dan nyaman dengan kelemahlembutan maka 
pelanggan dapat beralih ke perusahaan lain. Pelaku bisnis harus menghilangkan 
sikap keras hati dan harus memiliki sifat pemaaf dalam memberikan pelayanan 
kepada nasabah. Hal tersebut dilakukan agar nasabah merasa nyaman dan 
terhindar dari rasa takut dan tidak percaya dari pelayanan yang diberikan 
Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa promosi yang dilakukan oleh BNI 
Syariah sudah sangat baik karena dapat menarik minat nasabah untuk 
menggunakan produk tabungan di BNI Syriah yang ditawarkan oleh BNI Syariah 
dan kualitas pelayanan BNI Syariah sudah dapat memberikan rasa puas kepada 












                                                            BAB V 
                                                        PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan penelitian dengan hasil regresi yan telah 
dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Promosi secara parsial berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat 
di Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo. Hal ini membuktikan bahwa 
dalam pemasaran produk-produk sangat mempengaruhi nasabah dalam 
memilih Bank dan produk yang akan dipilih. 
2. Kualitas pelayanan secara parsial berpengaruh terhadap minat menabung 
Masyarakat di Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo. Hal ini membuktikan 
bahwa kualitas pelayanan yang sangat bagus juga sangat berpengaruh 
terhadap kepuasan konsumen. Dengan  pelayanan yang baik maka 
nasabah akan memilih Bank tersebut untuk tetap menjadi nasabah dari 
Bank tersebut.  
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka saran-saran yang 
diajukan oleh penulis dalam pelitian ini adalah sebagai-berikut: 
1. Variabel yang mempunyai pengaruh paling tinggi adalah Promosi. Oleh 
karena itu, kegiatan promosi untuk memperkenalkan perbankan syariah 
harus lebih ditingkatkan agar masyarakat banyak yang mengetahui 
perbankan syariah untuk menarik minat nasabah BNI Syariah dalam 





2. Meskipun Promosi merupakan faktor yang paling banyak berpengaruh 
tetapi perusahaan juga harus memperhatikan factor lain seperti kualitas 
pelayanan yang secara bersama-sama memiliki pengaruh dan signifikan 
dalam menarik minat nasabah. serta Pelayanan juga harus lebih 
ditingkatkan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel lain yang 
mempengaruhi Minat menabung Masyarakat, misalnya seperti produk- 
produk dalam Bank BNI Syariah. Selanjutnya dapat meneliti variabel 
dependen lainnya seperti loyalitas nasabah. Hal tersebut bertujuan agar 
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LAMPIRAN 1: KUESIONER 
PENGARUH KEYAKINAN DAN KUALITAS PELAYANAN TERHADAP 
MINAT MENABUNG MASYARAKAT DI BANK BNI SYARIAH KCP 
WONOMULYO  
Assalamualaikum Wr. Wb. 
 Saudara/saudari yang saya hormati, saya mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar sedang melakukan penelitian pada nasabah Bank BNI 
Syariah KCP Wonomulyo penelitian yang saya lakukan dengan judul Pengaruh 
Promosi dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Menabung Masyarakat di 
Bank BNI Syariah KCP Wonomulyo. Penelitian ini merupakan rancangan 
dalam pembuatan skripsi. 
 Saya memohon kesediaan saudara/saudari untuk meluangkan waktu 
sejenak guna mengisi angket ini. Saya berharap saudara/saudari menjawab dengan 
leluasa, sesuai dengan apa yang saudara/saudari rasakan, lakukan dan alami, saya 
menjamin kerahasiaan semua data saudara/saudari. Kesediaan saudara/saudari 
mengisi angket ini adalah bantuan yang tak ternilai bagi saya, karena tanpa 
kesediaan saudara/saudari dalam mengisi kuesioner penelitian ini, penelitian ini 
tidak dapat berjalan dengan lancar. Akhirnya saya sampaikan terimakasih atas 
kerjasamanya. 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
Identitas Responden 
1. Nama  :  
2. Jenis Kelamin : a. Laki-Laki    b. Perempuan 
3. Usia   : 
4. Pendidikan Terakhir : 
  SD/Sederajat   Diploma (D1-D3) 
  SMP/Sederajat  Sarjana (S1) 








 Berilah tanda centang (√ ) pada kolom jawaban yang sesuai dengan 
pendapat anda. Anda hanya dapat memilih satu jawaban untuk satu pertanyaan. 
Tidak boleh ada nomor yang tidak terjawab. Keterangan pilihan jawaban adalah 
sebgai berikut: 
1. SS : Sangat Setuju 4.   TS  :Tidak Setuju 
2. S : Setuju  5.   STS : Sangat Tidak Setuju 
3. R : Ragu-Ragu 
 Promosi (X1) 
No Pernyataan 
Tanggapan Responden 
SS S KS TS STS 
1. Saya berminat menabung di 
Bank BNI Syariah Wonomulyo 
karena tertarik dengan iklan 
yang dibuat oleh bank bni 
syariah 
     
2. Saya berminat menabung di 
Bank BNI Syariah Wonomulyo 
karena dapat informasi dari 
karyawan Bank BNI Syariah   
     
3. Saya berminat menabung di 
Bank BNI Syariah Wonomulyo 
karena karena brosurnya sangat 
Menarik   
     
 
Kualitas pelayanan (X2) 
No Pernyataan 
Tanggapan Responden 
SS S KS TS STS 
1. Penampilan Pegawai Bank 
Bni syariah wonomulyo 
bersih dan rapih  
     
2. Pegawai Bank Bni syariah 
wonomulyo memiliki 
kompetensi dalam melayani 
nasabahnya 





3. Pegawai Bank Bni syariah 
wonomulyo melayani dengan 
sepenuh hati 
     
4. Pegawai Bank Bni syariah 
wonomulyo memberikan 
inforasi secara jelas dan 
mudah dimengerti  
     
5. Perlakuan pegawai Bank BNI 
Syariah kepada semua 
nasabah sama 
     
 
Minat menabung (Y) 
No Pernyataan 
Tanggapan Responden 
SS S KS TS STS 
1. Menabung di Bank BNI 
Syariah Wonomulyo karena  
keinginan diri sendiri 
     
2. Menabung di Bank BNI 
Syariah Wonomulyo karena 
bebas riba 
     
3. Menabung di Bank BNI 
Syariah Wonomulyo karena 
ingin mendapatkan 
keselamatan dunia dan akhirat 
     
4. Ramah terhadap semua 
nasabah  
     
5. Kenyamanan ruangan, bersih 
dan rapih 
     
 
. 









p1 p2 p3 
1 5 5 5 15 
2 5 5 4 14 
3 5 4 4 13 
4 4 5 5 14 
5 4 4 3 11 
6 3 3 4 10 
7 5 5 5 15 
8 4 5 4 13 
9 4 5 5 14 
10 4 5 5 14 
11 4 4 5 13 
12 5 5 5 15 
13 5 5 3 13 
14 4 4 5 13 
15 4 5 4 13 
16 4 4 4 12 
17 4 4 5 13 
18 5 5 5 15 
19 5 5 5 15 
20 5 5 3 13 
21 5 4 4 13 
22 4 4 4 12 
23 4 4 4 12 
24 5 4 5 14 
25 4 4 3 11 
26 4 5 4 13 
27 4 5 4 13 
28 5 1 5 11 
29 4 5 4 13 
30 4 4 4 12 
31 5 5 5 15 
32 5 5 5 15 
33 5 5 5 15 
34 5 5 5 15 
35 4 5 5 14 
36 4 5 5 14 
37 4 5 4 13 





39 5 5 4 14 
40 5 5 5 15 
41 5 5 5 15 
42 4 5 5 14 
43 5 3 2 10 
44 4 5 5 14 
45 4 5 4 13 
46 5 5 5 15 
47 4 5 5 14 
48 4 5 5 14 
49 4 5 4 13 
50 5 5 4 14 
51 4 4 4 12 
52 4 4 4 12 
53 4 4 5 13 
54 4 4 5 13 
55 4 4 4 12 
56 5 4 5 14 
57 5 4 4 13 
58 5 5 5 15 
59 5 4 4 13 
60 4 3 4 11 
61 5 5 5 15 
62 5 5 5 15 
63 5 5 5 15 
64 5 5 5 15 
65 3 4 3 10 
66 4 4 5 13 
67 5 3 4 12 
68 4 4 4 12 
69 4 3 2 9 





p1 p2 p3 p4 p5 
1 5 5 4 5 5 24 
2 5 5 5 5 5 25 
3 5 5 5 5 5 25 





5 4 5 4 5 4 22 
6 5 5 5 4 4 23 
7 4 4 5 5 5 23 
8 4 4 4 4 4 20 
9 4 4 5 4 4 21 
10 5 4 4 4 4 21 
11 5 4 5 4 4 22 
12 5 5 4 4 4 22 
13 5 5 5 5 5 25 
14 5 5 5 5 5 25 
15 5 4 4 4 3 20 
16 4 5 5 5 4 23 
17 5 4 5 5 5 24 
18 5 4 4 4 5 22 
19 5 5 4 4 4 22 
20 5 4 4 4 4 21 
21 4 4 4 4 4 20 
22 5 4 5 4 4 22 
23 5 4 5 5 5 24 
24 5 5 4 5 5 24 
25 5 4 5 5 5 24 
26 5 4 5 5 4 23 
27 5 4 4 4 5 22 
28 5 4 4 4 5 22 
29 5 4 5 5 4 23 
30 5 4 4 4 5 22 
31 5 5 5 5 5 25 
32 5 5 5 4 4 23 
33 4 5 5 4 4 22 
34 5 4 5 4 4 22 
35 5 5 4 4 5 23 
36 5 4 4 5 4 22 
37 5 5 5 5 5 25 
38 4 5 5 5 4 23 
39 5 4 5 4 4 22 
40 5 5 5 5 5 25 
41 5 5 5 5 5 25 
42 5 5 5 4 5 24 
43 5 5 5 5 5 25 
44 5 5 5 5 5 25 





46 5 5 5 5 5 25 
47 5 5 5 5 5 25 
48 5 5 5 5 5 25 
49 5 5 4 4 4 22 
50 5 5 5 4 4 23 
51 5 4 5 5 5 24 
52 5 5 4 5 5 24 
53 5 5 5 5 5 25 
54 5 5 5 5 5 25 
55 5 5 5 5 5 25 
56 4 5 4 4 4 21 
57 4 4 4 4 5 21 
58 5 5 5 5 5 25 
59 1 5 1 5 5 17 
60 5 5 5 5 4 24 
61 5 4 4 4 5 22 
62 5 4 5 5 5 24 
63 5 5 4 4 5 23 
64 5 4 5 4 5 23 
65 5 1 5 4 5 20 
66 4 4 5 5 5 23 
67 5 5 3 3 3 19 
68 4 4 4 3 3 18 
69 4 5 5 5 3 22 





p1 p2 p3 p4 p5 
1 4 4 4 4 4 20 
2 5 5 5 4 5 24 
3 5 5 4 4 4 22 
4 4 4 3 5 5 21 
5 5 5 5 4 5 24 
6 5 1 5 5 5 21 
7 5 5 5 5 5 25 
8 5 5 4 5 4 23 
9 5 5 5 5 4 24 
10 5 5 5 5 5 25 
11 5 5 5 5 5 25 





13 4 5 5 5 4 23 
14 5 5 4 5 5 24 
15 4 5 5 4 4 22 
16 5 5 4 4 5 23 
17 4 5 5 5 5 24 
18 5 5 5 5 5 25 
19 5 5 5 5 5 25 
20 4 5 5 5 5 24 
21 5 5 5 5 5 25 
22 5 5 5 5 5 25 
23 5 5 4 5 5 24 
24 5 5 5 5 5 25 
25 4 5 5 4 5 23 
26 5 5 5 5 5 25 
27 5 4 3 4 4 20 
28 4 5 5 5 5 24 
29 4 5 4 4 4 21 
30 4 5 5 4 4 22 
31 4 5 5 4 5 23 
32 4 5 5 5 4 23 
33 5 5 4 4 5 23 
34 5 5 5 5 4 24 
35 5 4 4 5 5 23 
36 5 5 4 5 5 24 
37 5 4 4 5 5 23 
38 5 4 4 4 5 22 
39 5 5 4 5 5 24 
40 4 5 5 5 5 24 
41 4 4 5 4 4 21 
42 4 5 4 5 4 22 
43 5 4 3 4 4 20 
44 5 5 5 4 4 23 
45 4 5 5 4 5 23 
46 4 4 3 5 5 21 
47 4 4 3 4 4 19 
48 5 5 5 5 5 25 
49 5 4 3 4 5 21 
50 4 4 4 4 4 20 
51 5 4 3 4 5 21 
52 5 5 4 4 4 22 





54 4 5 4 4 4 21 
55 4 4 4 4 4 20 
56 4 5 4 4 4 21 
57 5 4 5 4 4 22 
58 5 5 3 5 5 23 
59 4 4 3 5 5 21 
60 4 5 5 4 5 23 
61 5 5 3 5 5 23 
62 4 5 4 5 5 23 
63 5 5 5 5 5 25 
64 5 5 5 5 5 25 
65 5 5 5 5 5 25 
66 4 3 3 5 5 20 
67 5 1 5 5 5 21 
68 5 4 3 5 4 21 
69 3 4 5 5 5 22 
70 4 4 5 4 5 22 
 




 P1 P2 P3 TOTAL 
P1 
Pearson Correlation 1 .140 .209 .564
**
 
Sig. (2-tailed)  .246 .082 .000 
N 70 70 70 70 
P2 





Sig. (2-tailed) .246  .012 .000 
N 70 70 70 70 
P3 





Sig. (2-tailed) .082 .012  .000 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 70 70 70 70 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 









 P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL 
P1 
Pearson Correlation 1 -.045 .534
**
 -.011 .178 .568
**
 
Sig. (2-tailed)  .711 .000 .928 .141 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
P2 





Sig. (2-tailed) .711  .751 .029 .783 .000 









Sig. (2-tailed) .000 .751  .003 .199 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
P4 









Sig. (2-tailed) .928 .029 .003  .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
P5 





Sig. (2-tailed) .141 .783 .199 .000  .000 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 70 70 70 70 70 70 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




 P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL 
P1 
Pearson Correlation 1 .020 -.008 .190 .177 .427
**
 
Sig. (2-tailed)  .870 .946 .114 .143 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
P2 
Pearson Correlation .020 1 .219 .000 -.011 .578
**
 
Sig. (2-tailed) .870  .068 1.000 .928 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
P3 
Pearson Correlation -.008 .219 1 .131 .116 .632
**
 





N 70 70 70 70 70 70 
P4 





Sig. (2-tailed) .114 1.000 .281  .001 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
P5 





Sig. (2-tailed) .143 .928 .341 .001  .000 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 70 70 70 70 70 70 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 p1 p2 p3 
p1 1.000 .140 .209 
p2 .140 1.000 .300 







Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.457 .454 3 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 p1 p2 p3 p4 p5 
p1 1.000 -.045 .534 -.011 .178 
p2 -.045 1.000 -.039 .260 .033 
p3 .534 -.039 1.000 .349 .155 
p4 -.011 .260 .349 1.000 .472 
Case Processing Summary 
 N % 
 Cases 
Valid 70 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 70 100.0 






p5 .178 .033 .155 .472 1.000 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 70 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 70 100.0 







Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.529 .538 5 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 p1 p2 p3 p4 p5 
p1 1.000 .020 -.008 .190 .177 
p2 .020 1.000 .219 .000 -.011 
p3 -.008 .219 1.000 .131 .116 
p4 .190 .000 .131 1.000 .393 
p5 .177 -.011 .116 .393 1.000 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 70 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 70 100.0 


















Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 


























          Penulis bernama lengkap TASLIM, lahir di Tallo   
                       pada tanggal 09 februari 1994, Merupakan    
                      anak bungsu dari pasangan Marayama dan suara   
            Penulis sekarang bertempat tinggal di polewali Mandar. 
Penulis menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di SDN 065 Balanipa dan lulus 
pada tahun 2008, menyelesaikan pendidikan Sekolah Menengah Pertama di 
SMPN 2 Tinambung dan lulus pada tahun 2011, kemudian menyelesaikan 
pendidikan Sekolah Menengah Atas di SMAN 1 Tinambung dan lulus pada tahun 
2014, dan melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi Negeri Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar pada tahun 2014 jurusan Ekonomi Islam. 
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